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ABSTRAK 

 

PENGAWASAN DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  

PROVINSI LAMPUNG TERHADAP PENAHANAN IJAZAH  

OLEH SEKOLAH MENENGAH ATAS 

 

Oleh  

YUNI SAPUTRI 

 

Kasus penahanan ijazah yang terjadi di SMA Negeri di Provinsi Lampung 

merupakan pelanggaran terhadap prinsip keadilan dalam pendidikan. Tindakan ini 

bertentangan dengan Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan harus 

diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan. Selain itu, Pasal 9 ayat (2) 

Peraturan Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 1 Tahun 2022 secara tegas melarang satuan pendidikan dan dinas 

pendidikan menahan ijazah dengan alasan apa pun. Penahanan ijazah berpotensi 

merampas hak peserta didik untuk melanjutkan pendidikan atau memperoleh 

pekerjaan yang layak. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pengawasan Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung terhadap penahanan ijazah oleh 

Sekolah Menengah Atas? (2) Apa saja faktor penghambat Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Lampung dalam melakukan pengawasan terhadap penahanan 

ijazah oleh Sekolah Menengah Atas? Penelitian ini menggunakan pendekatan  

normatif empiris dengan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka dan studi 

lapangan. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas Pendidikan telah mengeluarkan 

Keputusan Kepala Dinas Nomor: 421/361/V.01/D.2/2025 dan Surat Edaran Nomor: 

800/2499/N.01/OP.2/2024 yang memerintahkan SMA/SMK Negeri menyerahkan 

ijazah tertahan melalui posko pengambilan ijazah di tiap kabupaten. Hambatan 

utama meliputi keterbatasan SDM dan anggaran, serta faktor internal sekolah dan 

peserta didik. 

Kata Kunci: Pengawasan, Penahanan Ijazah, Dinas Pendidikan Provinsi 

Lampung 
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ABSTRACT 

SUPERVISION BY THE LAMPUNG PROVINCIAL EDUCATION AND 

CULTURE OFFICE ON THE WITHHOLDING OF DIPLOMAS  

BY SENIOR HIGH SCHOOLS  

 

By 

YUNI SAPUTRI 

 

The case of diploma withholding at a public senior high school (SMA Negeri) in 

Lampung Province represents a violation of the principle of fairness in education. 

Such action contradicts Article 4 paragraph (1) of Law Number 20 of 2003 on the 

National Education System, which states that education must be conducted 

democratically and fairly. Furthermore, Article 9 paragraph (2) of the Regulation 

of the Secretary General of the Ministry of Education, Culture, Research, and 

Technology Number 1 of 2022 explicitly prohibits educational institutions and 

education offices from withholding diplomas for any reason. This practice has the 

potential to deprive students of their right to pursue further education or obtain 

decent employment. 

 

The research problems are: (1) How does the Education and Culture Office of 

Lampung Province supervise the withholding of diplomas by senior high schools? 

(2) What are the inhibiting factors for the Education and Culture Office of Lampung 

Province in supervising such practices? This research uses a normative empirical 

approach, with data collection techniques through literature study and field study. 

The data were analyzed using qualitative descriptive methods. 

 

The findings show that the Education Office issued Decree Number: 

421/361/V.01/D.2/2025 and Circular Letter Number: 800/2499/N.01/OP.2/2024, 

instructing all public senior/vocational high schools to release withheld diplomas 

through diploma retrieval posts in each regency. The main obstacles to effective 

supervision include limited human resources and budget, as well as internal factors 

within schools and students. 

 

Keywords: Supervision, Diploma Withholding, Lampung Provincial Education 

Office 
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MOTTO 

 

 

“Pendidikan adalah kunci untuk membuka pintu kesadaran, membangun karakter, 

dan menciptakan generasi yang cerdas dan berkualitas” 

(Ki Hajar Dewantara) 

 

“Pendidikan adalah hak dasar yang dijamin oleh negara. Pemerintah wajib 

menyediakan akses pendidikan yang merata bagi seluruh rakyat” 

(Anies Baswedan) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

 

Pe $ndidikan me$ru$pakan langkah fu$ndame $ntal dalam me$mbe$ntu$k Su$mbe$r Daya 

Manu$sia (SDM) yang be $rku$alitas. 1  Me$lalu$i pe$ndidikan, manu$sia me $ndapatkan 

pe $nge$tahu$an, ke$te $rampilan, dan nilai-nilai yang dipe$rlu$kan u$ntu$k be$rke $mbang baik 

se $cara pribadi dan profe$ssional, se $rta be$rkontribu$si positif te$rhadap masyarakat dan 

pe $rke$mbangan bangsa. 2  Pe $ndidikan bu$kan hanya me$mbe $rikan ilmu$ dan 

ke $te$rampilan, te$tapi ju$ga me$mbangu$n karakte$r, pe$rilaku$, se $rta nilai-nilai pe$nting 

yang dibu$tu$hkan dalam ke$hidu$pan pribadi dan sosial.  

Dalam pe$rspe $ktif sosiologis, pe$ndidikan me$ru$pakan sarana sosial dalam rangka 

ke $langsu$ngan hidu$p se $se $orang dan masyarakat. Me$lalu$i pe$ndidikanlah manu$sia 

se $bagai mahklu$k sosial me$ngalami prose$s pe $ningkatan ke$sadaran dan ke$de $wasaan 

se $su$ai de $ngan citra dan cita masyarakat dan ne $gara.3 Salah satu$ isu$ pe $nting dalam 

siste $m de$mokrasi saat ini ialah bagaimana orie$ntasi pe$me$rintah dalam 

me$laksanakan fu$ngsi dan tanggu$ng jawabnya te$rhadap pe$layanan ke$pada 

masyarakat. Salah satu$ ke$wajiban te$rse $bu$t adalah me$nye $diakan layanan pe$ndidikan 

bagi masyarakat.  

 
1 Bashori B, "Kepemimpinan Transformasional Kyai Pada Lembaga Pendidikan Islam",  Al-Tanzim: Jurnal 
Manajemen Pendidikan Islam, 2019, hlm. 74 

2 Ita Yunita dkk, "Konsep Pengendalian Internal Sebagai Upaya Meminimalisir Tagihan Biaya Pendidikan Pada 

Sekolah Swasta", Jurnal Pendidikan, Sosial dan Keagamaan, Vol.18, No.3, Januari 2021, hlm. 1 

3 Syamsul Bahri dkk, "Mencerdaskan Kehidupan Bangsa", ( Jakarta: Lembaga Pengkajian MPR RI, 2019), 
hlm. 6 



 

2 

 

Ke $te$ntu$an me$nge $nai hak atas pe$ndidikan te$rcantu$m dalam Pasal 31 U$ndang-

U$ndang Dasar 1945 ayat (1), yang me $nyatakan bahwa se $tiap individu$ be $rhak 

me$mpe $role$h pe$ndidikan. 4  Se $lanju$tnya, hal ini dipe$rku$at de$ngan pe$ne $rapan 

Pancasila dalam siste$m pe $ndidikan nasional yang te$rcantu$m se $bagai salah satu$ dari 

Tu$ju$an Nasional atau$ Tu$gas U$tama Pe$me$rintah se$bagaimana te$rmaktu$b dalam 

Aline$a IV Pe $mbu$kaan U$U$D 1945, yaitu$ me $nce$rdaskan ke $hidu$pan bangsa. Langkah 

te$rpe $nting u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an te$rse $bu$t adalah me$lalu$i pe$ndidikan. Hal ini 

me$ne $gaskan bahwa pe$ndidikan me$ru$pakan hak dasar se$tiap warga ne$gara, yang 

me$miliki pe$ran pe $nting dalam ke$su$kse $san dan ke$be $rlanju$tan pe$mbangu$nan 

su$atu$ bangsa. 

Di Indone $sia, je $njang pe$ndidikan formal diatu$r dalam siste$m pe $ndidikan nasional 

dan dimu$lai dari pe$ndidikan dasar hingga pe $ndidikan tinggi. Je $njang pe$ndidikan 

te$rse $bu$t antara lain:  

1. Pe $ndidikan Anak U$sia Dini (PAU$D) 

2. Pe $ndidikan Dasar, te$rdiri dari Se$kolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidayah (MI) 

3. Pe $ndidikan Me$ne $ngah Pe $rtama, te$rdiri dari Se $kolah Me $ne $ngah Pe $rtama (SMP) 

dan Madrasah Tsanawiyah (MTs)  

4. Pe $ndidikan Me$ne $ngah Atas, te$rdiri dari Se $kolah Me$ne $ngah Atas (SMA), 

Madrasah Aliyah (MA), dan Se$kolah Me$ne $ngah Ke$ju$ru$an (SMK)  

5. Pe $ndidikan Tinggi, te$rdiri dari Diploma, Sarjana, Magiste$r dan Doktoral 

Pe $me$rintah Indone$sia ju$ga te$lah me$mbe $ntu$k program wajib be$lajar 12 tahu$n 

se $bagaimana diatu$r dalam Pe$ratu$ran Pe$me$rintah (PP) Nomor 47 Tahu$n 2008 

te$ntang Wajib Be$lajar se$bagai u$paya pe$me $rintah u$ntu$k me $ningkatkan ku$alitas dan 

me$me $ratakan Pe$ndidikan.5 Artinya se $tiap anak diwajibkan me$ngiku$ti pe$ndidikan 

formal mu$lai dari 6 tahu$n Se $kolah Dasar, 3 tahu$n Se$kolah Me$ne $ngah Pe$rtama, dan 

3 tahu$n di Se $kolah Me $ne$ngah Atas  atau$ Se $kolah Me $ne$ngah Ke $ju$ru$an. Se $lama 12 

Tahu$n te $rse $bu$t, Pe$ndidikan dianggap wajib dan me$njadi hak dasar se$tiap anak. 

 
4 Pasal 31 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

5 Iis Margiyanti dan Siti Tiara Maulia, “Kebijakan Pendidikan Implementasi Program Wajib Belajar 12 Tahun”, 

Jurnal Jupensi Vol.3 No.1, April 2023, hlm. 200, 

https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/JUPENSI/article/download/1509/1483.  

https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/JUPENSI/article/download/1509/1483
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Se $kolah Me$ne $ngah Atas (se $lanju$tnya dise $bu$t SMA) adalah je$njang te$rakhir dari 

wajib be$lajar 12 tahu$n yang me$njadi pe$ne $ntu$ pe$nting bagi siswa dalam me$ngambil 

ke $pu$tu$san te$rkait me$lanju$tkan Pe$ndidikan ke$je$njang yang le$bih tinggi 

atau$ me$masu$ki du$nia ke$rja. Be$rdasarkan pihak pe$nge $lola dan su$mbe$r 

pe $ndanaannya, SMA dike$lompokkan me$njadi SMA Ne $ge$ri dan SMA Swasta. SMA 

Ne $ge $ri dike$lola dan didanai ole$h pe $me $rintah, baik pe$me $rintah pu$sat mau$pu$n dae $rah, 

se $dangkan SMA Swasta dike $lola ole$h Yayasan atau$ swasta yang pe $ndanaannya 

tidak be$rasal dari pe$me$rintah. 

Se $bagai bu$kti bahwa se$se $orang te$lah me$nye $le$saikan pe$ndidikan pada je$njang 

pe $ndidikan te$rse $bu$t, le $mbaga pe$ndidikan me $nge$lu$arkan ijazah se$bagai doku$me $n 

re $smi yang me$nyatakan ke$lu$lu$san yang be$rfu$ngsi se $bagai pe$nge$sahan bahwa 

se $se $orang te$rse $bu$t te$lah me$me$nu$hi syarat dan me$nye$le $saikan se$mu$a ke$wajiban 

akade$mis yang dite$tapkan ole$h le $mbaga pe $ndidikan, baik itu$ pada tingkat dasar, 

me$ne $ngah, mau$pu$n pe$rgu$ru$an tinggi. 

Ijazah adalah doku$me $n re$smi yang dite$rbitkan ole$h le$mbaga pe$ndidikan yang 

me$ngonfirmasi bahwa se$se $orang te$lah me$nye $le$saikan tingkat pe$ndidikan 

te$rte $ntu$ dan te$lah me$me$nu$hi pe $rsyaratan yang dite$tapkan ole$h le$mbaga te$rse $bu$t. 

Ijazah be$rfu$ngsi se $bagai bu$kti re$smi atas pe $ncapaian akade$mik se$se $orang dan 

dipe$rlu$kan u$ntu$k me $lanju$tkan ke$ tingkat pe$ndidikan yang le$bih tinggi 

atau$ me$masu$ki du$nia ke$rja.6 

Ijazah me$njadi hak yang dipe$role$h se $tiap siswa se $te $lah me$nye$le $saikan pe$ndidikan, 

masih te$rdapat masalah yang mu$ncu$l te $rkait de$ngan distribu$si ijazah. Salah 

satu$ contoh yang dapat diangkat adalah kasu$s pe $nahanan ijazah ole$h SMA di 

Provinsi Lampu$ng. Fe$nome $na pe$nahanan ijazah siswa ole$h pihak se$kolah, yang 

se $bagian be$sar te $rjadi di se$kolah swasta khu$su$snya di Provinsi Lampu$ng, 

me$nimbu$lkan ke$prihatinan dari be$rbagai pihak. 

 
6 Pasal 61 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional 
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Kasu$s pe $nahanan ijazah tidak hanya te$rbatas pada se$kolah swasta, te$tapi ju$ga 

dite$mu$kan di se $kolah ne$ge $ri.7 Salah satu$ contoh kasu$s pe $nahanan ijazah te$rjadi di 

SMA Ne $ge $ri 5 Bandar Lampu$ng, se $bagaimana diku$tip dari De $tiksu$mu$t, Du$a alu$mni 

SMAN 5 Bandar Lampu$ng me $ngaku$ Su$rat Ke $te$rangan Lu$lu$s (SKL) dan ijazah 

me$re $ka ditahan pihak se$kolah kare$na tak mampu$ me $mbayar u$ang komite$. Tagihan 

u$ang komite$ itu$ pu$n me $ncapai ju$taan ru$piah dan haru$s dibayarkan se$bagai syarat 

u$ntu$k me$nge $lu$arkan ijazah. 8 

Kasu$s pe $nahanan ijazah ju$ga pe $rnah te$rjadi di SMAN 7 Bandar Lampu$ng, dari 

artike$l yang dirilis ole$h Kompas TV,  Be $be $rapa orang tu$a siswa di wilayah Su$mbe$r 

Re $jo, Ke$miling, Kota Bandar Lampu$ng, me$nyampaikan ke$lu$han te$rkait du$gaan 

pe $nahanan ijazah anak me$re$ka ole$h pihak se $kolah akibat adanya tu$nggakan biaya 

yang be$lu$m dibayar. Salah satu$nya adalah Poniati, orang tu$a siswa dari SMAN 7 

Bandar Lampu$ng, yang me $ngu$ngkapkan bahwa hingga kini ia be$lu$m dapat 

me$ngambil ijazah anaknya yang lu$lu$s pada tahu$n 2021. Ia me $nje$laskan bahwa 

ke $te$rbatasan kondisi e$konomi me$njadi alasan u$tama dirinya be$lu$m 

mampu$ me $lu$nasi ke $wajiban pe$mbayaran u$ang komite$ atau$ Su$mbangan Pe $mbinaan 

Pe $ndidikan (SPP).9 

Pe $nahanan ijazah ole$h se$kolah dapat te$rjadi kare$na be$rbagai alasan, baik kare$na 

tu$nggakan U$ang Komite$ mau$pu$n u$ru$san administrasi lainnya. Komite$ Se$kolah 

me$ru$pakan se$bu$ah le$mbaga inde$pe$nde $n yang te$rdiri dari orang tu$a atau$ wali siswa, 

u$nsu$r komu$nitas se $kolah, se $rta tokoh masyarakat yang me$miliki ke$pe $du$lian 

te$rhadap du$nia pe$ndidikan.10 U$ang Komite$ se $ndiri me$ru$pakan be$ntu$k pe $ran se$rta 

Masyarakat dalam pe$ndanaan Pe$ndidikan yang be$sarannya dite$tapkan de$ngan 

prinsip mu$syawarah, aku$ntabilitas, ke$adilan, ke $cu$ku$pan, ke$te $rbu$kaan, yang be$rsifat 

 
7 Pujiansyah, “DPRD Lampung: Ijazah Bisa Diambil Meskipun Belum Membayar Uang Komite Sekolah”, 

https://lampung-viva-co-id.cdn.ampproject.org/v/s/lampung.viva.co.id/amp/berita/3023-dprd-lampung-ijazah-

bisa-diambil-meskipun-belum-membayar-uang-komite-sekolah?, diakses 20 September 2024 pukul 22.12 
8 Tommy Saputra, “Ijazah Siswi SMA 5 Bandar Lampung Ditahan Sekolah karena Belum Lunasi Komite”, 

https://www-detik-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.detik.com/sumut/berita/d-6728453/ijazah-siswi-sma-5-

bandar-lampung-ditahan-sekolah-karena-belum-lunasi-komite/amp?, diakses 20 September 2024 pukul 22.38  
9 Kompas TV, “Lagi! Sekolah Diduga Tahan Ijazah Siswa karena Miliki Tunggakan”, https://www-kompas-

tv.cdn.ampproject.org/v/s/www.kompas.tv/amp/regional/412142/lagi-sekolah-diduga-tahan-ijazah-siswa-

karena-miliki-tunggakan? diakses 20 September 2024 pukul 22.53 
10 Pasal 1 Angka 20 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 61 Tahun 2020 tentang Peran Serta Masyarakat 

Dalam Pendanaan Pendidikan Menengah Negeri dan Satuan Pendidikan Khusus Negeri Provinsi Lampung  

https://lampung-viva-co-id.cdn.ampproject.org/v/s/lampung.viva.co.id/amp/berita/3023-dprd-lampung-ijazah-bisa-diambil-meskipun-belum-membayar-uang-komite-sekolah
https://lampung-viva-co-id.cdn.ampproject.org/v/s/lampung.viva.co.id/amp/berita/3023-dprd-lampung-ijazah-bisa-diambil-meskipun-belum-membayar-uang-komite-sekolah
https://www-detik-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.detik.com/sumut/berita/d-6728453/ijazah-siswi-sma-5-bandar-lampung-ditahan-sekolah-karena-belum-lunasi-komite/amp
https://www-detik-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.detik.com/sumut/berita/d-6728453/ijazah-siswi-sma-5-bandar-lampung-ditahan-sekolah-karena-belum-lunasi-komite/amp
https://www-kompas-tv.cdn.ampproject.org/v/s/www.kompas.tv/amp/regional/412142/lagi-sekolah-diduga-tahan-ijazah-siswa-karena-miliki-tunggakan
https://www-kompas-tv.cdn.ampproject.org/v/s/www.kompas.tv/amp/regional/412142/lagi-sekolah-diduga-tahan-ijazah-siswa-karena-miliki-tunggakan
https://www-kompas-tv.cdn.ampproject.org/v/s/www.kompas.tv/amp/regional/412142/lagi-sekolah-diduga-tahan-ijazah-siswa-karena-miliki-tunggakan
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tidak me$ngikat, dan me$ngandu$ng ke$manfaatan. 11  Su$mbangan dari Masyarakat 

te$rse $bu$t ke $mu$dian dipe$rgu$nakan u$ntu$k biaya inve$stasi dan biaya ope$rasional. 

Pe $nahanan ijazah dapat me$nimbu$lkan ke$ru$gian jangka panjang, baik u$ntu$k pe$milik 

ijazah mau$pu$n u$ntu$k masyarakat. Bagi pe $milik ijazah, ke$tiadaan ijazah akan 

me$nghambat akse$s ke $ pe$ndidikan yang le$bih tinggi atau$ pe$lu$ang ke$rja yang le$bih 

baik. Ijazah be$rfu$ngsi se $bagai batu$ loncatan u$ntu$k me$lanju$tkan pe$ndidikan 

ke $ je$njang yang le$bih tinggi. Banyak institu$si pe $ndidikan, baik dalam mau$pu$n lu$ar 

ne $ge$ri, me$nsyaratkan ijazah se$bagai salah satu$ doku$me $n pe$nting u$ntu$k pe$ndaftaran. 

Tanpa ijazah, maka akan ke$su$litan u$ntu$k me$lanju$tkan stu$di, yang pada gilirannya 

me$mbatasi pe$lu$ang se $se $orang u$ntu$k me$nge $mbangkan ke$te$rampilan le$bih lanju$t dan 

me$ncapai pote$nsi pe$nu$h.  Ke$hilangan akse $s ke$ ijazah ju$ga be$rarti hilangnya 

ke $se $mpatan u$ntu$k me$ndapatkan pe$ke $rjaan yang diinginkan, be$rpe$nghasilan le$bih 

baik, dan me$nge $mbangkan karir.  

Dalam du$nia ke$rja, ijazah me$njadi pe$rsyaratan pokok u$ntu$k me $ngaju$kan lamaran 

pe $ke$rjaan, te$ru$tama di pe$ru$sahaan be$sar dan instansi pe$me$rintah. Ijazah 

me$mbu$ktikan kre$dibilitas dan me$njadi bu$kti bahwa se $se $orang su$dah me$me$nu$hi 

standar pe$ndidikan te$rte$ntu$, me$mpu$nyai pe$nge $tahu$an dan ke$te $rampilan yang 

dipe$rlu$kan di be$rbagai bidang. Se$bagai contoh, u$ntu$k me$ndaftar CPNS, maka haru$s 

me$me $nu$hi syarat administrasi yang salah satu$nya be$ru$pa me$lampirkan Ijazah.12 

Apabila se$se $orang tidak me$miliki ijazah, maka su$dah pasti tidak dapat me$laku$kan 

pe $ndaftaran. Hal ini ju$ga be$rlaku$ u$ntu$k me $lamar di be$rbagai bidang pe$ke$rjaan lain. 

Bagi masyarakat, pe$nahanan ijazah dapat be$rakibat me$ningkatnya angka 

pe $nganggu$ran dan be$rku$rangnya su$mbe$r daya manu$sia yang te$rampil, yang pada 

akhirnya dapat me$nghambat pe$rtu$mbu$han e$konomi dan pe$rke$mbangan sosial. 

Praktik ini ju$ga bisa me$mpe$rparah ke$tidakse $taraan sosial, kare$na siswa dari latar 

be $lakang e$konomi ku$rang mampu$ be $risiko te$rje $bak dalam ke$miskinan, tanpa akse$s 

ke $ pe$ndidikan yang le$bih tinggi atau$ pe$lu$ang ke $rja yang le$bih baik. 

 
11  Pasal 5 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 61 Tahun 2020 tentang Peran Serta Masyarakat Dalam 

Pendanaan Pendidikan Menengah Negeri dan Satuan Pendidikan Khusus Negeri Provinsi Lampung 
12 Jadi ASN, "Syarat Administrasi Tes CPNS Wajib Diketahui Sebelum Pendaftaran", https://jadiasn.id/syarat-
administrasi-tes-cpns/, diakses 3 Juni 2024 pukul 09.04 
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Dalam Pasal 4 ayat (1) U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2003 te$ntang Siste$m 

Pe $ndidikan Nasional, Pe$ndidikan haru$s dise $le$nggarakan se$cara de$mokratis dan 

be $rke$adilan de$ngan me$nju$nju$ng tinggi hak asasi manu$sia. Se $tiap orang be$rhak 

u$ntu$k me$lanju$tkan Pe $ndidikan sampai ke$je$njang paling tinggi. Pe$nahanan ijazah 

sama saja de$ngan me$re $nggu$t atau$ me$nghambat hak se$se $orang u$ntu$k me$lanju$tkan 

Pe $ndidikan.13 

Pe $nahanan ijazah ole$h se $kolah se $be$narnya te$lah dilarang se$bagaimana te$rcantu$m 

dalam Pe$ratu$ran Se $kre$taris Je $nde$ral Ke $me $nte$rian Pe$ndidikan, Ke$bu$dayaan, Rise$t, 

dan Te$knologi Nomor 1 Tahu$n 2022 me$nge $nai Spe$sifikasi Te$knis dan Be$ntu$k, se$rta 

Tata Cara Pe$ngisian, Pe $nggantian, dan Pe$mu$snahan Blangko Ijazah u$ntu$k je$njang 

Pe $ndidikan Dasar dan Me$ne$ngah Tahu$n Pe $lajaran 2021/2022. Pada Pasal 9 ayat (2) 

pe $ratu$ran te$rse $bu$t dite$gaskan bahwa pihak satu$an pe $ndidikan mau$pu$n dinas 

pe $ndidikan tidak dipe$rbole$hkan me$nahan atau$ me$nolak pe$mbe$rian ijazah ke$pada 

pe $milik sahnya de$ngan alasan apapu$n.14 Maknanya, tidak ada alasan apapu$n yang 

me$mbe $rikan hak ke$pada se $kolah u$ntu$k me$nahan ijazah dari pe$milik ijazah yang 

sah. Be $rdasarkan pe$ratu$ran ini, je$las bahwa se $kolah tidak dipe$rbole$hkan me $nahan 

ijazah siswa atau$ pe $se $rta didik de$ngan alasan apapu$n, te $rmasu$k be $lu$m me$me $lu$nasi 

U$ang Komite$ atau$pu$n u$ru$san administrasi lainnya.  

Masalah pe$nahanan ijazah ole$h SMA haru$s me$njadi pe$rhatian se$riu$s di be$rbagai 

dae$rah, khu$su$snya di Provinsi Lampu$ng. Ijazah, yang me$ru$pakan bu$kti re$smi 

pe $nye$le $saian pe$ndidikan, me$miliki pe$ran kru$sial dalam me$ne $ntu$kan masa de$pan 

siswa. Tanpa ijazah, siswa tidak hanya ke$se $mpatan u$ntu$k me$lanju$tkan pe $ndidikan 

ke $ je$njang yang le$bih tinggi, te$tapi ju$ga te $rhambat dalam me$ncari pe$ke $rjaan. Hal 

ini dapat me$mpe$ngaru$hi ke$se $jahte$raan individu$ dan ke$lu$arganya, se$rta be$rimplikasi 

pada pe$mbangu$nan su$mbe$r daya manu$sia se $cara ke$se $lu$ru$han.  

U$ndang-u$ndang Nomor 23 Tahu$n 2014 te $ntang Pe$me$rintahan Dae$rah Pe$ndidikan 

adalah tu$gas wajib pe$me$rintah yang be$rkaitan de$ngan pe $layanan dasar. Hal te$rse $bu$t 

be $rarti bahwa baik pu$sat mau$pu$n dae$rah me$miliki tanggu$ng jawab u$tama u$ntu$k 

 
13 Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
14 Pasal 9 ayat (2) Peraturan Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun 

2022 tentang Spesifikasi Teknis dan Bentuk, serta Tata Cara Pengisian, Penggantian, dan Pemusnahan Blangko 
Ijazah Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Tahun Pelajaran 2021/2022 
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me$nye $diakan dan me$njamin akse$s Masyarakat te$rhadap Pe$ndidikan. U$ru$san 

Pe $ndidikan me$ne$ngah (SMA dan SMK) dan Pe $ndidikan Khu$su$s adalah 

ke $we $nangan Pe$me$rintah Provinsi. 

Pe $ngawasan Dinas Pe $ndidikan dan Ke$bu$dayaan Provinsi Lampu$ng te $rhadap kasu$s 

pe $nahanan ijazah ole$h SMA yang ada di Lampu$ng sangat dibu$tu$kan u$ntu$k 

me$njamin bahwa se$tiap siswa me$ne$rima hak atas pe$ndidikan dan ke$se $mpatan u$ntu$k 

me$lanju$tkan ke $hidu$pan akade$mis dan profe $sional tanpa hambatan. Me $lalu$i 

pe $ngawasan yang te$pat, Dinas Pe $ndidikan dan Ke$bu$dayaan Provinsi Lampu$ng 

dapat me$nce$gah pe $nahanan ijazah ole$h satu$an pe$ndidikan se$rta  me$mbe$rikan solu$si 

alte$rnatif u$ntu$k pihak se $kolah, me$nyu$su$n ke $bijakan yang le$bih baik, dan me$njaga 

ke $pe$rcayaan pu$blik te$rhadap siste$m pe$ndidikan. Hal ini pada akhirnya akan 

me$ndu$ku$ng pe $mbangu$nan su$mbe$r daya manu$sia yang be $rku$alitas dan be$rdaya 

saing tinggi. 

Dari u$raian yang te$lah dipaparkan diatas, pe $ne $liti te$rtarik me$laku$kan pe $ne$litian 

de $ngan ju$du$l: Pengawasan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

Lampung Terhadap Penahanan Ijazah Oleh Sekolah Menengah Atas.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Dari latar be$lakang pe$rmasalahan di atas, Pe $nu$lis me$ngambil be$be $rapa ru$mu$san 

masalah yang akan dibahas, ju$ga me$njadi bahan pe$ne$litian dalam pe$nu$lisan skripsi 

ini : 

1. Bagaimanakah pe$ngawasan Dinas Pe$ndidikan dan Ke$bu$dayaan Provinsi 

Lampu$ng te$rhadap pe$nahanan ijazah ole$h Se $kolah Me$ne $ngah Atas ?  

2. Faktor-faktor apakah yang me$njadi pe$nghambat Dinas Pe $ndidikan dan 

Ke $bu$dayaan Provinsi Lampu$ng dalam me$laku$kan pe$ngawasan te$rhadap 

pe $nahanan ijazah ole$h Se $kolah Me$ne $ngah Atas ? 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Be $rdasakan pe$rmasalahan diatas, ru$ang lingku$p pe $ne$litian ini adalah SMA di 

Provinsi Lampu$ng. Ru$ang lingku$p te$mpat pe$ne $litian ini dilaksanakan pada Dinas 

Pe $ndidikan dan Ke$bu$dayaan Provinsi lampu$ng dan SMA Ne $ge $ri adalah SMA 

Ne $ge $ri yang ada di Provinsi Lampu$ng, se $lanju$tnya ru$ang lingku$p waktu$ pe $ne $litian 

ini dilaksanakan pada tahu$n 2025. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Be $rdasarkan be$be$rapa ru$mu$san masalah yang akan dibahas dan dite$liti dalam 

su$atu$ pe$ne $litian, tu$ju$an  pe$ne$litian ini adalah antara lain se$bagai be$riku$t : 

1. U$ntu$k me$nge $tahu$i pe$ngawasan Dinas Pe$ndidikan dan Ke$bu$dayaan Provinsi 

Lampu$ng te$rhadap pe$nahanan ijazah ole$h Se $kolah Me$ne $ngah Atas 

2. U$ntu$k me$nge $tahu$i faktor pe$nghambat Dinas Pe $ndidikan dan Ke$bu$dayaan 

Provinsi Lampu$ng dalam me$laku $kan pe$ngawasan te$rhadap pe$nahanan ijazah 

ole$h Se $kolah Me $ne$ngah Atas 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Be $rdasarkan pokok bahasan diatas, maka manfaat pe$ne$litian ini adalah: 

1. Manfaat Akade$mis  

a. Bagi pe$nge $mbangan ilmu$ pe $nge $tahu$an, diharapkan pe$ne$litian ini dapat 

me$mbe $rikan su$atu$ pe $mahaman baru$ yang dapat dijadikan se$bagai 

su$atu$ siste$m informasi pe$mbe$lajaran. 

b. Bagi pe$ne $liti se$ndiri dapat me$nambah wawasan te$rkait de$ngan ilmu$ yang 

dipe$role $h dari pe$ne $litian ini. Se $rta me$njadi salah satu$ syarat dalam 

me$mpe $role$h ge $lar Sarjana (S1) di Faku$ltas Hu$ku$m U$nive $rsitas Lampu$ng. 

 

2. Manfaat Te$oritis 

Pe $ne $litian ini be$rtu$ju$an me$nambah pe$nge $tahu$an di bidang pe$ndidikan, 

khu$su$snya me $nge$nai ke$bijakan pe$ngawasan pe $nahanan ijazah ole$h Se $kolah 

Me $ne $ngah Atas. Hasilnya dapat dijadikan pe$rtimbangan dalam pe$mbu$atan 

ke $bijakan ole$h pe $me$rintah dan pihak te $rkait, se$rta me$mpe$rkaya lite$ratu$r 

ke $bijakan pe$ndidikan di Indone$sia.  

 

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi Dinas Pe$ndidikan dan Ke$bu$dayaan Provinsi Lampu$ng, pe $ne$litian 

diharapkan dapat me$mbe$rikan gambaran nyata te$ntang e$fe$ktivitas 

pe $ngawasan yang te$lah dilaku$kan dan faktor-faktor pe$nghambat yang 

dihadapi. 

b. Bagi Se $kolah Me$ne $ngah Atas, hasil pe$ne $litian ini dapat me$njadi masu$kan 

bagi se $kolah-se$kolah me$ne$ngah atas u$ntu$k le $bih me$mahami ke$bijakan dan 

prose $du$r yang se $haru$snya diiku$ti te$rkait pe $nahanan ijazah.  

c. Bagi Orang Tu$a dan Siswa, pe $ne $litian ini me$mbe $rikan informasi yang je$las 

me$nge $nai hak-hak siswa te$rhadap ijazah dan prose $du$r pe $ngawasan yang 

dilaku$kan ole$h dinas pe $ndidikan. Hal ini dapat me$ningkatkan ke$sadaran 

dan pe$nge $tahu$an orang tu$a dan siswa u$ntu$k me$mpe$rtahankan hak-hak 

te$rse $bu$t. 



BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengawasan  

2.1.1 Pengertian Pengawasan  

Me $nu$ru$t Kamu$s Be $sar Bahasa Indone$sia, istilah "pe$ngawasan" be$rasal dari kata 

"awas" yang be$rarti me$ngamati dan me $njaga de$ngan ce$rmat. Se $cara harfiah, 

pe $ngawasan me$ru$ju$k pada se$gala aktivitas te$rkait de$ngan prose$s pe $njagaan dan 

pe $ngarahan se$cara se$riu$s, u$ntu$k me$mastikan bahwa obje$k yang diawasi be$rfu$ngsi 

de $ngan baik. Pe$ngawasan me$lipu$ti se $lu$ru$h aktivitas u$ntu$k me$mastikan dan 

me$njamin bahwa tu$gas atau$ pe $ke$rjaan dilaku$kan se $su$ai de$ngan re $ncana, ke$bijakan 

yang te$lah dite$tapkan, se$rta pe$rintah atau$ atu$ran yang be$rlaku$. 

Me $nu$ru$t Ke $pu$tu$san Me $nte $ri Pe$ndayagu$naan Aparatu$r Ne $gara Nomor 19 Tahu$n 

1996, pe $ngawasan adalah ke$se $lu$ru$han prose $s pe $nilaian te$rhadap obje$k pe$ngawasan 

atau$ ke$giatan te$rte$ntu$ de$ngan tu$ju$an me$mastikan bahwa pe$laksanaan tu$gas dan 

fu$ngsi dari obje$k yang diawasi te$lah se$su$ai de$ngan ke $te$ntu$an yang dite$tapkan. 

Me $nu$ru$t Kartini Kartono, pe$ngawasan adalah prose$s di mana para anggota 

organisasi dapat be$ke $rja sama de$ngan baik me$nu$ju$ pe $ncapaian sasaran dan tu$ju$an 

u$mu$m. Pe$ngawasan ju$ga be$rfu$ngsi u$ntu$k me$nilai hasil pe$ke $rjaan dan me$nce$gah 

te$rjadinya pe$nyimpangan, se$rta me$ngambil tindakan kore$ktif bila dipe$rlu$kan.15 

Siagian me$nje$laskan bahwa pe$ngawasan adalah prose$s pe $mantau$an te$rhadap 

pe $laksanaan se$lu$ru$h ke $giatan organisasi u$ntu$k me$mastikan bahwa se$mu$a pe$ke $rjaan 

yang se$dang be$rlangsu$ng se$su$ai de$ngan re$ncana yang te$lah dite$ntu$kan se$be$lu$mnya.

 
15 Kartono K, "Sistem Pengawasan", (Jakarta: Raja Grafindo Malayu: Renika Cipt, 2002), hlm. 153 
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Se $mu$a tu$gas yang te$lah dibe$rikan ole$h pimpinan ke$pada bawahannya dapat 

be $rjalan se $su$ai re$ncana, se $orang pimpinan haru$s me $miliki ke$mampu$an dalam 

me$mandu$, me$ngarahkan, me$mbimbing, me $motivasi, me$nge$lola organisasi, 

me$mbangu$n komu$nikasi yang e$fe $ktif, me$nye $diakan su$mbe$r pe $ngawasan yang baik, 

se $rta me$mbawa timnya me$nu$ju$ sasaran yang diinginkan se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an, 

Pe $ngawasan be$rkaitan e$rat de$ngan ke $giatan me$mantau$, me$ngamati, me$nilai, dan 

me$ngarahkan pe$ke $rjaan se$rta we $we $nang yang dibe $rikan ole$h atasan ke$pada 

bawahannya, se$hingga sanksi stru$ktu$ral dapat dite$rapkan jika dipe$rlu$kan. Prose $s ini 

dilaku$kan se$cara te$ru$s-me $ne$ru$s dan be$rke$lanju$tan. Adapu$n indikator pe$ngawasan 

yang akan dite$rapkan dalam e$valu$asi variabe $l ini adalah se$bagai be$riku$t:  

a. Me $ne $tapkan u$ku$ran pe $laksanaan, artinya me$ne $ntu$kan me$tode $ u$ntu$k me$ngu$ku$r 

pe $laksanaan, se$pe $rti se$cara kontinu$ atau$ de $ngan me$me $nu$hi be$be$rapa syarat 

minimal dalam pe$riode$ te$rte$ntu$, se $pe$rti se $kali se$minggu$, be$be $rapa kali se$bu$lan, 

atau$ bahkan be$be$rapa jam se$tiap hari. 

b. Me $mbe$rikan e $valu$asi, be $rarti me$nilai se $tiap tu$gas yang dibe$rikan ke $pada 

bawahan, u$ntu$k me $ne$ntu$kan apakah pe $ke$rjaan te$rse $bu$t be$rku$alitas baik 

atau$ bu$ru$k. 

c. Me $laku$kan tindakan kore$ktif, me$ncaku$p du$a aspe$k u$tama. Pe$rtama, kore$ksi 

inte$rnal, yaitu$ me$nge$valu$asi dan me$nye$su$aikan be$rbagai me$tode$ pe $ngawasan 

yang dite$rapkan, se $pe$rti me$ninjau$ apakah standar yang digu$nakan te$rlalu$ tinggi. 

Ke $du$a, kore$ksi e $kste $rnal, yaitu$ me $mbe$rikan sanksi atau$ tindakan disiplin 

ke $pada bawahan u$ntu$k me$mastikan bahwa pe $laksanaan tu$gas se $su$ai de $ngan 

ke $te$ntu$an yang be$rlaku$.16  

Ole $h kare$na itu$, pe$ngawasan haru$s dianggap se $bagai se$bu$ah siste$m informasi, 

kare$na ke$ce $patan dan ke$te$patan tindakan kore $ktif yang diambil be$rdasarkan hasil 

prose $s pe $ngawasan te$rgantu$ng pada je$nis informasi yang dite$rima. 17  Me $nu$ru$t 

Kansil, pe $ngawasan itu$ sangat pe $nting se $kali u$ntu$k me$njamin te$rlaksananya 

ke $bijakan pe$me$rintah pe$ngawasan adalah su$atu$ u$saha u$ntu$k me$njamin:18 

 
16 Kartono K, loc.cit., hlm. 153 

17 Nanang Fattah, "Prinsip-Prinsip Manajemen", (Jakarta: Bina Aksara, 2004), hlm. 102 

18 Kansil, "Dasar-Dasar Organisasi dan Manajemen", (Jakarta:  Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 12 
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a. Ke $harmonisan antara pe$laksanaan tu$gas pe$me $rintah yang dilaku$kan ole$h 

pe $me$rintah dae$rah dan pe$me$rintah pu$sat agar ke$du$anya be$rjalan se$laras dan 

se $imbang. 

b. Ke $sinambu$ngan pe $nye$le$nggaraan pe$me$rintah se$cara e$fisie$n  dan e$fe $ktif. 

Pe $ngawasan pe$me $rintah pu$sat te$rhadap pe$me$rintah dae$rah me$lipu$ti: 

a. Pe $ngawasan U$mu$m. Tu$ju$annya adalah agar pe$laksanaan pe$me$rintahan dae$rah 

dapat be$rlangsu$ng de$ngan lancar. Pe$ngawasan u$mu$m dilaku$kan ole$h Me $nte$ri 

Dalam Ne$ge $ri, se$rta ke$pala wilayah se$pe $rti gu$be$rnu$r, bu$pati, wali kota, dan 

ke $pala dae$rah se$bagai bagian dari pe$me$rintah dae$rah. 

b. Pe $ngawasan Pre $ve $ntif. Se$tiap pe$ratu$ran dae$rah dan ke $pu$tu$san ke $pala dae$rah 

te$rkait hal-hal te$rte$ntu$ hanya be$rlaku$ se $te $lah me$le$wati prose$s pe $ngawasan. 

c. Pe $ngawasan Re$fre $sif. Pe $nu$ndaan atau$ pe $mbatasan pe$ratu$ran dae$rah yang 

be $rte$ntangan de$ngan ke$pe $ntingan u$mu$m atau$ pe $ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan 

yang me$miliki tingkatan le$bih tinggi. 

 

2.1.2 Maksud dan Tujuan Pengawasan 

Pe $ncapaian tu$ju$an yang diinginkan ole$h organisasi pada dasarnya adalah tu$ju$an dari 

pe $ngawasan itu$ se $ndiri. Se $tiap aktivitas, pada prinsipnya, se$lalu$ me $miliki tu$ju$an 

te$rte $ntu$ yang ingin dicapai, se $higga pe$ngawasan sangat dipe$rlu$kan u$ntu$k me $ncapai 

tu$ju$an yang diinginkan. Me$nu$ru$t Situ$morang dan Ju$hir, pe $ngawasan be$rtu$ju$an 

u$ntu$k:19 

1. Me $nilai apakah pe$laksanaan pe$ke $rjaan be$rjalan de$ngan baik atau$ tidak. 

2. Me $mpe$rbaiki ke$salahan yang dilaku$kan ole$h pe$gawai dan me$nce $gah agar 

ke $salahan se$ru$pa tidak te$rjadi lagi atau$ timbu$l ke$salahan baru$. 

3. Me $nilai apakah pe$nggu$naan anggaran yang te $lah dite$tapkan dalam re$ncana 

se $su$ai de$ngan sasaran dan se$su$ai de$ngan pe $re$ncanaan yang te$lah dibu$at. 

4. Me $nilai apakah pe$laksanaan ke$rja se$su$ai de $ngan program 

atau$ fase $ pe$laksanaan yang te$lah dite$tapkan dalam pe$re $ncanaan. 

 
19 M. Situmorang, Viktor dan Jusup Juhir, "Aspek Hukum Pengawasan Melekat dalam Lingkungan Aparatur 

Negara", (Jakarta: PT. Renika Cipta, 2001), hlm. 22 
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5. Me $nilai hasil pe$ke$rjaan dan me$mbandingkannya de$ngan standar yang te$lah 

dite$tapkan dalam pe$re $ncanaan. 

Rachman ju$ga me$nje$laskan be$rkaitan de $ngan maksu$d dilaksanakannya 

pe $ngawasan, yaitu$: 

1. U$ntu$k me$mastikan bahwa se$mu$a aktivitas be $rlangsu$ng se $laras de$ngan re$ncana 

yang su$dah dite$ntu$kan. 

2. U$ntu$k me$mastikan bahwa pe$laksanaan te $lah se$su$ai de$ngan pe$ngarahan dan 

pe $doman yang te$lah dite$tapkan. 

3. U$ntu$k me$ngide$ntifikasi ke$le$mahan, ke$su$litan, dan ke$gagalan, se$hingga dapat 

dilaku$kan pe$rbaikan dan pe$nce$gahan te$rhadap pe$ngu$langan ke$salahan yang 

sama. 

4. U$ntu$k me $mastikan apakah se$mu$a hal be $rjalan de$ngan e $fisie$n dan u$ntu$k 

me$ne $ntu$kan apakah pe$rbaikan le$bih lanju$t dipe$rlu$kan gu$na me$ncapai tingkat 

e $fisie$nsi yang le$bih baik. 

Dari ke$du$a pe$ndapat te$rse $bu$t, ke$simpu$lannya bahwa pe$ngawasan dimaksu$dkan 

u$ntu$k me$mastikan bahwa pe$laksanaan ke $rja, hasil ke$rja, dan se$mu$a hal te$rkait 

be $rjalan se$su$ai de$ngan re $ncana yang te$lah dite$tapkan, se$rta u$ntu$k me$nilai tingkat 

ke $salahan yang te$rjadi se$hingga dapat dilaku$kan pe$rbaikan u$ntu$k me$ncapai hasil 

yang le$bih baik. Me$nge $nai tu$ju$an pe$ngawasan, Maman U$kas be$rpe $ndapat bahwa:20 

1. Me $nye $diakan pe$gawai-pe$gawai manaje$me$n de $ngan informasi yang aku$rat dan 

de $tail me$nge$nai apa yang pe$rlu$ dilaku$kan. 

2. Me $mbe$rikan pe$lu$ang ke$pada pe$gawai u$ntu$k me$mpre$diksi hambatan-hambatan 

yang dapat me$ngganggu$ produ$ktivitas ke $rja se$cara ce$rmat se$rta me$ngambil 

langkah-langkah yang se$su$ai u$ntu$k me$ngatasi atau$ me$ngu$rangi ganggu$an yang 

mu$ncu$l. 

3. Se $te$lah ke$du$a hal te$rse $bu$t dilaksanakan, pe $gawai dapat me$langkah ke$ tahap 

akhir u$ntu$k me $ncapai produ$ktivitas ke$rja yang optimal dan hasil yang 

me$mu$askan se $su$ai de$ngan yang diharapkan. 

 
20 Maman Ukas, "Manajemen: Konsep, Prinsip dan Aplikasi", (Bandung: Penerbit Agnini, 2004), hlm. 337 
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Situ$morang dan Ju$hir me$nje$laskan bahwa tu$ju$an u$tama pe$ngawasan adalah u$ntu$k 

me$mastikan pe$laksanaan ke$giatan be$rjalan se $su$ai de$ngan re $ncana yang te$lah 

dite$tapkan. Le$bih lanju$t, me$re $ka me$nge$mu$kakan bahwa pe$ngawasan be$rtu$ju$an 

u$ntu$k:21 

1. Me $mastikan bahwa pe$laksanaan be$rjalan se $su$ai de$ngan re $ncana, ke$bijakan, 

dan instru$ksi yang te$lah dite$tapkan. 

2. Me $ngatu$r dan me $nye $laraskan be$rbagai ke$giatan u$ntu$k me $mastikan koordinasi 

yang baik. 

3. Me $nce$gah te$rjadinya pe$mborosan dan pe$nyimpangan. 

4. Me $mastikan te$rcapainya ke$pu$asan masyarakat te$rhadap barang atau$ jasa yang 

dihasilkan. 

5. Me $mbangu$n dan me $me$lihara ke$pe $rcayaan masyarakat te$rhadap ke$pe $mimpinan 

organisasi. 

Be $rdasarkan be$be $rapa pe$ndapat para ahli di atas, dapat disimpu$lkan bahwa tu$ju$an 

pe $ngawasan adalah: 

1. Me $mbandingkan pe$laksanaan de$ngan re $ncana dan instru$ksi yang te$lah 

dite$tapkan. 

2. U$ntu$k me $ngide$ntifikasi adanya ke$su$litan, ke $le$mahan, atau$ ke $gagalan, se$rta 

me$nilai e$fisie$nsi dan e$fe $ktivitas ke$rja. 

 

2.1.3 Jenis-Jenis Pengawasan 

Me $nu$ru$t Siagian, je$nis-je$nis pe $ngawasan te$rdiri dari du$a kate$gori, diantaranya 

pe $ngawasan langsu$ng dan pe$ngawasan tidak langsu$ng.22 

1. Pe $ngawasan langsu$ng adalah pe$ngawasan yang dilaku$kan ole$h pimpinan 

te$rhadap bawahannya, biasanya dalam be$ntu$k inspe$ksi langsu$ng atau$ obse $rvasi 

langsu$ng te$rhadap ke$giatan atau$ pe $ke $rjaan yang se $dang dilaksanakan. 

 
21 M. Situmorang, op.cit., hlm. 26 

22 Siagian S, "Teori dan Praktik Kepemimpinan", (Jakarta: PT Renika Cipta, 2003), hlm. 115 
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2. Pe $ngawasan tidak langsu$ng adalah pe$ngawasan yang dilaku$kan ole$h pimpinan 

te$rhadap bawahannya dari jau$h be $ru$pa laporan yang te$lah disampaikan ole$h 

para bawahannya, laporan ini dapat be$ru$pa te$rtu$lis dan lisan.  

Je $nis-je$nis Pe $ngawasan me$nu$ru$t Daly E$rni, se $bagai be$riku$t:23 

1. Pe $nge $dalian inte$rnal dan e$kste$rnal 

a. Pe $nge $ndalian inte$rnal, yaitu$ pe $ngawasan yang dijalankan ole$h pihak 

badan/u$nit/instansi dalam lingku$p te $rse $bu$t. Dilaksanakan me$lalu$i 

pe $ngawasan langsu$ng ole$h atasan atau$ pe $ngawasan inhe$re$nt. 

b. Pe $nge $ndalian e$kste $rnal, yaitu$ pe $ngawasan yang dilaksanakan di lu$ar 

badan/u$nit/instansi itu$. Se $su$ai pasal 23E$ U$U$D 1945 yang me $mpe $rte$gas 

bahwa u$ntu$k me$me$riksa pe$nge$lolaan dan tanggu$ng jawab te$rkait 

ke $u$angan ne$gara, maka dibe$ntu$k su$atu$ Badan Pe$me $riksa Ke$u$angan yang 

be $rsifat inde$pe $nde$n dan mandiri." 

2. Pe $nge $ndalian Pre$ve $ntif dan Re$fre $sif 

a. Pe $nge $ndalian Pre$ve $ntif : dijalankan se$be$lu$m ke$giatan (pe$nce$gahan) 

b. Pe $nge $ndalian Re$fre$sif : dijalankan  se$te$lah ke $giatan (pe$nanganan) 

3. Pe $nge $ndalian Aktif dan Pasif  

a. Pe $nge $ndalian aktif (de$kat) ialah je$nis pe $ngawasan yang dilaku$kan di lokasi 

ke $giatan te$rse$bu$t. 

b. Pe $nge $ndalian pasif me$libatkan pe$me$riksaan dan ve $rifikasi te$rhadap 

doku$me$n-doku$me $n pe$rtanggu$ngjawaban yang dise$rtai de$ngan data-data 

pe $ne$rimaan dan pe$nge $lu$aran. 

4. Pe $nge $ndalian ke$be $naran formal se $su$ai hak dan pe $nge $ndalian ke$be $naran 

mate$rial te$ntang maksu$d dan tu$ju$an pe$nge $lu$aran.  

a. Pe $nge $ndalian yang didasarkan pada ve$rifikasi ke$be $naran formal me$nu$ru$t 

hak me$libatkan pe$me $riksaan apakah pe $nge$lu$aran te$lah me$matu$hi 

pe $ratu$ran, tidak me$le$wati batas waktu$, dan apakah hak te$rse $bu$t te$rbu$kti 

be $nar. 

 

 
23 Daly Erni, "Pengawasan", (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 23 
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b. Pe $nge $ndalian ke$be$naran mate$riil te$rkait maksu$d dan tu$ju$an pe$nge $lu$aran 

me$libatkan pe$me$riksaan apakah pe$nge $lu$aran te$rse $bu$t me$matu$hi prinsip 

e $konomi, yaitu$ me$mastikan bahwa pe$nge $lu$aran te$rse $bu$t dipe$rlu$kan dan 

be $ban biayanya se$re$ndah mu$ngkin. 

Nanang Fattah be$rpe $ndapat bahwa pe$ngawasan se $haru$snya dianggap se$bagai 

se $bu$ah siste$m informasi, kare$na e $fe$ktivitas dan ke$aku$ratan tindakan kore$ktif di 

akhir prose$s pe $ngawasan sangat te$rgantu$ng pada je$nis informasi yang dite$rima.24 

Be $rdasarkan be$rbagai pe$ndapat di atas, dapat disimpu$lkan bahwa pe$ngawasan 

pimpinan me$miliki dampak yang signifikan te$rhadap pe$laksanaan tu$gas. Hal ini 

kare$na pe $ncapaian tu$ju$an organisasi se $cara optimal tidak akan te$rwu$ju$d jika 

pe $ngawasan te$rhadap kine$rja pe$gawai tidak dilaku$kan de$ngan baik. 

Nanang Fattah me$nyarankan be$be$rapa kondisi u$ntu$k me$mastikan e$fe $ktivitas 

pe $ngawasan. Be$be$rapa kondisi te$rse $bu$t antara lain:25 

1. Pe $ngawasan haru$s dise $laraskan de$ngan tu$ju$an yang ingin dicapai.  

2. Standar yang masih dapat dicapai haru$s dite$tapkan de$ngan je$las. Ada du$a 

tu$ju$an u$tama dalam hal ini: pe$rtama, u$ntu$k me$motivasi individu$ agar be$ru$saha 

le$bih ke $ras, dan ke$du$a, u$ntu$k digu$nakan se$bagai acu$an dalam me$mbandingkan 

pre $stasi yang dicapai. De$ngan kata lain, jika pe$ngawasan dilaku$kan se $cara 

e $fe$ktif, ia dapat me$ndorong se $lu$ru$h anggota u$ntu$k me $ningkatkan kine$rja 

me$re $ka dan me$ncapai standar pre$stasi yang tinggi. 

3. Pe $ngawasan haru$s dise $su$aikan de$ngan karakte$ristik dan ke$bu$tu$han spe$sifik 

organisasi. 

4. Ju$mlah pe$ngawasan haru$s dike $ndalikan, kare$na pe $ngawasan yang 

te$rlalu$ se $ring dapat me$ngu$rangi otonomi bawahan dan dianggap se$bagai 

pe $nye$le $we $ngan. 

5. Siste $m pe$ngawasan haru$s dike $lola de$ngan hati-hati agar tidak me$ngorbankan 

otonomi dan ke$hormatan pimpinan, namu$n te$tap fle$ksibe $l. Artinya, siste$m 

haru$s mampu$ me $nu$nju$kkan kapan dan di mana tindakan kore$ksi pe $rlu$ diambil 

tanpa me$ngganggu$ ke$be $basan pimpinan dalam me$ngambil ke$pu$tu$san. 

 
24 Nanang Fattah, loc.cit., hlm. 102 

25 Nanang Fattah, hlm. 106 
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6. Pe $ngawasan haru$s foku$s pada pe$rbaikan, yaitu$ tidak hanya me$ngide$ntifikasi 

pe $nyimpangan te$tapi ju$ga me$nye $diakan solu$si dan tindakan kore$ksi. 

7. Pe $ngawasan haru$s me $ngiku$ti langkah pe$me$cahan masalah be$ru$pa ide$ntifikasi 

pe $nye$bab, rancang pe$rbaikan, imple$me $ntasikan, ce$k hasil, dan ce $gah masalah 

se $ru$pa. 

 

2.2 Kewenangan 

2.2.1 Pengertian Kewenangan 

We$we $nang atau$ ke $we $nangan se$ring kali disamakan de$ngan istilah Be$landa 

"be $voe$gdhe $id", yang be$rarti me$miliki otoritas atau$ ke $ku$asaan. Be$rdasarkan Kamu$s 

Be $sar Bahasa Indone$sia yang diku$tip ole $h Kamal Hidjaz, we $we $nang diartikan 

se $bagai hak dan ke$ku$asaan u$ntu$k me $ngambil tindakan, me$mbu$at ke$pu$tu$san, 

me$mbe $rikan pe$rintah, se$rta me$nde$le $gasikan tanggu$ng jawab ke$pada orang 

atau$ le$mbaga lain. 26  Me $nu$ru$t Fe$rrazi ke $we $nangan yaitu$ se $bagai hak u$ntu$k 

me$njalankan satu$ atau$ le $bih fu$ngsi manaje$me$n, yang me$lipu$ti pe$ngatu$ran (re$gu$lasi 

dan standarisasi), pe$ngu$ru$san (administrasi) dan pe$ngawasan (su$pe$rvisi) 

atau$ su$atu$ u$ru$san te$rte$ntu$.27 

Ke $we $nangan yang sah me$ru$pakan atribu$t yang me$le $kat pada se$tiap pe$jabat 

atau$ badan. Be $rdasarkan su$mbe $r asal ke $we $nangan te$rse $bu$t, te $rdapat tiga je$nis 

ke $we $nangan, yaitu$ Atribu$tif, De$le$gatif, dan Mandat, yang dapat dije$laskan se$bagai 

be $riku$t:28 

1. Ke $we $nangan Atribu$tif 

Ke $we $nangan ini be$rasal dari pe$mbagian ke $ku$asaan yang diatu$r ole $h pe $ratu$ran 

pe $ru$ndang-u$ndangan. Pe $laksanaannya dilaku$kan ole$h pe $jabat atau$ badan yang 

ditu$nju$k dalam pe$ratu$ran dasar te$rse $bu$t. Tanggu$ng jawab dan aku$ntabilitas 

u$ntu$k   ke $we $nangan ini se$pe $nu$hnya be$rada pada pe$jabat atau$ badan yang 

be $rsangku$tan, se$su$ai de$ngan pe$ratu$ran yang me$njadi dasarnya. 

 
26  Kamal Hidjaz, “Efektifitas Penyelenggaraan Kewenangan Dalam Sistem Pemerintahan Daerah di 

Indonesia”, (Makassar: Pustaka refleksi, 2010), hlm. 35 
27 Ganjong, “Pemerintah Daerah Kajian Politik dan Hukum”, (Bogor: Galia Indonesia, 2007), hlm. 93 
28 Nur Basuki Winanrno, “Penyalahgunaan Wewenang dan Tindak Pidana Korupsi”, (Yogyakarta: laksbang 
mediatama, 2008), hlm. 65 
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2. Ke $we $nangan De$le$gatif  

Ke $we $nangan De$le$gatif me$ru$pakan hasil pe$limpahan dari satu$ organ 

pe $me$rintahan ke$pada organ lain, de$ngan landasan pe$ratu$ran pe$ru$ndang-

u$ndangan. Dalam pe$limpahan ini, tanggu$ng jawab dan aku$ntabilitas dialihkan 

ke $pada pihak yang me$ne $rima pe$limpahan ke $we $nangan, atau$ de$le $gataris. 

3. Ke $we $nangan Mandat  

Ke $we $nangan Mandat be$rsu$mbe $r dari pe$limpahan tu$gas dari pe$jabat atau$ badan 

yang le$bih tinggi ke$pada pe$jabat atau$ badan yang le$bih re$ndah. Ke$we $nangan 

ini biasanya be$rlaku$ dalam hu$bu$ngan ke$rja antara atasan dan bawahan se$cara 

ru$tin, ke$cu$ali jika ada larangan te$gas yang me$ngatu$r se $baliknya. 

Se $cara yu$ridis, ke$we $nangan me$ru$pakan hak dan ke$ku$asaan yang dimiliki ole$h 

pe $me$rintah dan diaku$i se$cara hu$ku$m. Dalam ke$rangka ne$gara hu$ku$m (re $chstaat), 

se $tiap tindakan yang dilaku$kan ole$h pe $me$rintah haru$s didasarkan pada ke$we $nangan 

yang sah dan se $su$ai de$ngan prinsip le$galitas. Ole $h kare$na itu$, inti dari asas le$galitas 

adalah adanya we$we $nang, yakni ke$mampu$an hu$ku$m u$ntu$k me $laku$kan 

su$atu$ tindakan te$rte$ntu$ yang diatu$r ole$h pe $ratu$ran pe $ru$ndang-u$ndangan. 29 

Pe $mbahasan me$nge$nai hu$bu$ngan ke$we $nangan antara pe$me$rintah pu$sat dan dae$rah 

e $rat kaitannya de$ngan pe $mbagian u$ru$san pe $me$rintahan. Saat ini, dasar hu$ku$m yang 

me$ngatu$r pe $mbagian ke$we $nangan te$rse $bu$t te$rcantu$m dalam U$ndang-U$ndang 

Nomor 23 Tahu$n 2014 te$ntang Pe$me $rintahan Dae$rah. Salah satu$ aspe$k u$tama dalam 

hu$bu$ngan antara pu$sat dan dae$rah adalah pe $ne$tapan ke$we $nangan masing-masing 

pihak. Se$cara yu$ridis, pe$mbagian ke$we $nangan ini diatu$r ole$h u$ndang-u$ndang dalam 

be $ntu$k u$ru$san pe$me $rintahan. Klasifikasi u$ru$san pe$me $rintahan te$rse $bu$t se $cara te$gas 

dije$laskan dalam Pasal 9, yang me$ncaku$p: u$ru$san pe $me$rintahan absolu$t, u$ru$san 

pe $me$rintahan konku$re $n, dan u$ru$san pe$me$rintahan u$mu$m. Ke$te $ntu$an ini diatu$r le$bih 

lanju$t se $cara rinci dalam pasal-pasal be$riku$tnya. 

1. U$ru$san Pe $me $rintahan Absolu$t 

U$ru$san pe$me $rintahan absolu$t dimaksu$dkan se $bagai u$ru$san pe$me$rintahan yang 

se $pe $nu$hnya me$njadi ke$we $nangan pu$sat dan ole $h kare$na itu$ tidak be$rhu$bu$ngan 

 
29 Ridwan HR, “Hukum Administrasi Negara”-Ed.Revisi 12, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 98 
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de $ngan asas de$se $ntralisasi atau$ otonomi. U$ru$san Pe $me$rintahan absolu$t yang 

se $pe $nu$hnya me$njadi ke$we $nangan Pe$me $rintah Pu$sat dalam Pasal 10 ayat (1) 

antara lain: politik lu$ar ne$ge $ri, ke$amanan, yu$stisi, mone$te$r dan fiskal nasional, 

dan agama. 

2. U$ru$san Pe $me $rintahan Konku$re$n  

Se $bagaimana diatu$r dalam Pasal 9 ayat (3) U$ndang-U$ndang Nomor 23 Tahu$n 

2014 te$ntang Pe$me $rintahan Dae$rah, u$ru$san pe $me$rintahan konku$re $n me$ru$pakan 

u$ru$san pe $me$rintahan yang dibagi antara pe $me$rintah pu$sat dan pe$me $rintah 

dae$rah, baik di tingkat provinsi mau$pu$n kabu$pate$n/kota. Se$lanju$tnya, ayat (4) 

me$nyatakan bahwa u$ru$san pe $me$rintahan konku$re $n yang dilimpahkan ke$pada 

dae$rah me$njadi dasar bagi pe$nye$le $nggaraan Otonomi Dae$rah. 

U$ru$san pe $me $rintahan konku$re$n ini ke $mu$dian diklasifikasikan me$njadi du$a 

je$nis, yaitu$ u$ru$san wajib dan u$ru$san pilihan. U$ntu$k u$ru$san wajib, 

pe $ngatu$rannya dibagi lagi me$njadi du$a kate $gori: u$ru$san yang be $rkaitan de$ngan 

pe $layanan dasar dan u$ru$san yang tidak be $rkaitan de$ngan pe$layanan dasar. 

Pe $mbagian le$bih lanju$t me$nge $nai je$nis-je$nis u$ru$san wajib te$rse $bu$t dije$laskan 

dalam Pasal 12 ayat (1), (2), dan (3) U$U$ No. 23 Tahu$n 2014, yaitu$ se $bagai 

be $riku$t: 

1) u$ru$san wajib yang be$rkaitan de$ngan pe$layanan dasar, antara lain: 

a. pe $ndidikan; 

b. ke $se $hatan; 

c. pe $ke$rjaan u$mu$m dan pe$nataan ru$ang; 

d. pe $ru$mahan rakyat dan kawasan pe$mu$kiman; 

e. ke $te$ntraman, ke$te$rtiban u$mu$m, dan pe$rlindu$ngan masyarakat; dan  

f. sosial. 

2) U$ru$san pe $me$rintahan wajib yang tidak te $rkait de$ngan pe$layanan dasar 

me$lipu$ti bidang-bidang se$pe $rti ke$te $nagake$rjaan; pe$mbe$rdayaan 

pe $re$mpu$an dan pe$rlindu$ngan anak; se$ktor pangan; pe$nge $lolaan pe$rtanahan; 

pe $le$starian lingku$ngan hidu$p; administrasi ke$pe $ndu$du$kan se$rta pe$ncatatan 

sipil; pe$ngu$atan masyarakat dan de$sa; pe $nge$ndalian pe$ndu$du$k se$rta 

program ke$lu$arga be$re $ncana; bidang pe $rhu$bu$ngan; komu$nikasi dan 

te$knologi informasi; pe$nge $mbangan kope$rasi, u$saha ke$cil, dan me$ne $ngah; 
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inve$stasi atau$ pe $nanaman modal; ke$giatan ke $pe$mu$daan dan olahraga; 

pe $nge$lolaan statistik; bidang pe$rsandian; ke$bu$dayaan; layanan 

pe $rpu$stakaan; se$rta pe$nge $lolaan arsip. 

3) u$ru$san Pe $me$rintahan Pilihan antara lain:ke$lau$tan dan pe$rikanan; 

pariwisata; pe$rtanian; ke$hu$tanan; e$ne $rgi dan su$mbe $r daya mine$ral; 

pe $rdagangan; pe$rindu$strian; dan transmigrasi. Pe$mbagian u$ru$san 

pe $me$rintahan konku$re $n antara pe$me$rintah pu$sat dan dae$rah provinsi se$rta 

dae$rah kabu$pate$n/kota se$bagaimana dimaksu$d didasarkan pada prinsip 

aku$ntabilitas, e$fisie$nsi, dan e$kste $rnalitas, se $rta ke$pe $ntingan strate$gis 

nasional. 

3. U$ru$san Pe $me $rintahan U$mu$m 

U$ru$san Pe $me$rintah U$mu$m adalah u$ru$san pe$me$rintah yang me$njadi 

ke $we $nangan pu$sat antara lain pe$mbinaaan wawasan ke$baangsaan dan 

ke $tahanan nasional, pe$mbinaan pe$rsatu$an dan ke $satu$an bangsa, pe $mbinaan 

ke $ru$ku$nan antar su$ku$ dan irasu$ku$, agama, ras dan golongan lain gu$na 

me$wu$ju$dkn stabilitas lokal, re$gional dan nasional, pe$nanganan konflik sosial 

se $rta koordinasi pe$laksanaan tu$gas antar instansi pe$me$intahan, pe$nge $mbangan 

ke $hidu$pan de $mokrasi dn pe$laksanaan se$mu$a u$ru$san pe$me $rintah yang bu$kan 

me$ru$pakan ke$we $nangan dae$rah dan tidak dilaksanakan ole$h instansi ve$rtikal.  

Pe $mbagian u$ru$san pe$me$rintahan konku$re$n antara pe$me$rintahan pu$sat, dan dae$rah 

provinsi dan kabu$pate$n/kota dalam bidang pe$ndidikan dalam u$ru$san manaje$me$n 

pe $ndidikan dalam U$ndang-U$ndang No. 23 Tahu$n 2014 te $ntang Pe$me $rintahan 

Dae $rah adalah se$bagai be$riku$t:  

a. Ke $we $nangan Pe$me$rintah Pu$sat  

a) Pe $ne $tapan standar nasional pe$ndidikan 

b) Pe $nge $lolaan pe$ndidikan  

b. Ke $we $nangan Pe$me$rintah Provinsi 

a) Pe $nge $lolaan pe$ndidikan me$ne $ngah 

b) Pe $nge $lolaan pe$ndidikan khu$su$s 
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c. Ke $we $nangan Pe$me$rintah Kabu$pate$n/Kota 

a) Pe $nge $lolaan pe$ndidikan dasar  

b) Pe $nge $lolaan pe$ndidikan anak u$sia dini dan pe $ndidikan nonformal 

Su$bstansi u$ru$san yang dibagi antara Pe$me $rintah Pu$sat, Pe$me $rintah Provinsi, dan 

Pe $me$rintah Kabu$pate$n/Kota dalam bidang pe $ndidikan, se$bagaimana te$rcantu$m 

dalam matriks pe$mbagian u$ru$san pe $me$rintahan konku$re $n, me$ncaku$p ke $we $nangan 

dalam pe$nge$lolaan be$rbagai aspe$k manaje$me$n. Aspe $k te $rse $bu$t me$lipu$ti sarana dan 

prasarana, te$naga ke $rja, bahan-bahan, se$rta me$tode $ ke$rja. Se $lain itu$, ke$we $nangan 

ju$ga me$ncaku$p pe $laksanaan fu$ngsi manaje$me$n se $pe $rti pe$re $ncanaan, 

pe $ngorganisasian, pe$laksanaan ke$giatan, pe$ngoordinasian, pe$nganggaran, 

pe $ne$litian dan pe$nge $mbangan, standardisasi, pe$nge $lolaan informasi, se$rta 

pe $ngawasan. 

Dari pe$nje $lasan diatas, pe$nu$lis me$nyimpu$lkan bahwa pe$ndidikan adalah pe$layanan 

dasar yang me$njadi u$ru$san wajib pe $me$rintah. Dalam siste$m pe $me$rintahan konku$re $n, 

u$ru$san wajib adalah u$ru$san pe$me $rintahan yang haru$s dise $le$nggarakan ole$h baik 

pe $me$rintah pu$sat mau$pu$n pe $me$rintah dae$rah. Be$rdasarkan U$ndang-U$ndang No. 23 

Tahu$n 2014 te $ntang Pe$me$rintahan Dae$rah, pe$me $rintah provinsi dalam bidang 

pe $ndidikan me$miliki ke$we $nangan te$rhadap pe $nge$lolaan pe$ndidikan me$ne$ngah. 

Ke $we $nangan pe$nge$lolaan te$rse $bu$t me$lipu$ti  pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, 

pe $laksanaan, pe$ngoordinasian, pe$nganggaran, pe$ne $litian dan pe$nge $mbangan, 

standardisasi, pe$nge$lolaan informasi, dan pe $ngawasan. 

Dalam pe$laksanaannya, ke$we $nangan pe $me$rintah provinsi dalam me$nge$lola 

pe $ndidikan me$ne $ngah haru$s be $rpe $doman pada prinsip pe $layanan pu$blik yang 

be $rku$alitas dan be$rke$adilan. Hal ini me$ncaku$p tanggu$ng jawab u$ntu$k me$mastikan 

bahwa se$tiap pe$se$rta didik me$mpe$role$h hak dasarnya, te$rmasu$k hak atas ijazah 

se $bagai bu$kti ke$lu$lu$san. Ole$h kare$na itu$, tindakan pe$nahanan ijazah ole$h se $kolah 

tanpa dasar hu$ku$m yang sah tidak hanya be$rte $ntangan de$ngan prinsip pe$layanan 

pu$blik, te$tapi ju$ga me$nce $de$rai ke$wajiban pe$me$rintah dalam me$njamin akse$s 

pe $ndidikan yang adil dan se$tara bagi se$lu$ru$h warga ne$gara. 
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2.2.2 Jenis-Jenis Kewenangan  

Be $rdasarkan pe$ndapat Max We$be$r, ke $we $nangan te$rdiri atas e$mpat be$ntu$k:30 

1. We$we $nang Karismatis, Tradisional, dan Le $gal (Rasional) 

1) We$we $nang karismatis: we$we $nang yang didasarkan pada karisma be$ru$pa 

kompe$te $nsi khu$su$s dalam diri se$se $orang, yang dipe$rcaya se$bagai pote$nsi 

bawaan se$jak lahir. 

2) We$we $nang tradisional: we$we $nang yang dimiliki ole$h individu$ atau$ 

ke $lompok de$ngan karakte$ristik se$bagai be$riku$t:  

a Te$rdapat atu$ran-atu$ran tradisional yang me$ngikat pe$mimpin dan 

masyarakat. 

b Te$rdapat hie$rarki otoritas yang le$bih tinggi daripada individu$ se $cara 

pribadi. 

c Se $lama tidak me$langgar atu$ran tradisional, masyarakat dapat 

be $rtindak be$bas. 

3) We$we $nang le$gal atau$ rasional: we$we $nang yang be$rdasarkan siste$m atu$ran 

yang dite$rapkan di masyarakat, yang dise$pakati dan dipe$rku$at ole$h ne$gara 

me$lalu$i hu$ku$m. 

2. We$we $nang Re $smi dan Tidak Re$smi 

1) We$we $nang re $smi: be$rsifat te$rstru$ktu$r, logis, dan biasanya dite$mu$kan 

dalam ke$lompok be $sar yang me$me$rlu$kan pe $doman re$gu$lasi yang je$las dan 

pe $rmane$n. 

2) We$we $nang tidak re$smi: be$rsu$mbe $r dari hu$bu$ngan individu$, be $rsifat 

kondisional, dan dite$ntu$kan ole$h ke $se $pakatan pihak-pihak te$rkait. 

 

 
30 Soerjono Soekanto, ‘’Sosiologi Suatu Pengantar’’, (Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005), hlm. 280-288 
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3. We$we $nang Pribadi dan Te$ritorial 

1) We$we $nang individu$: tradisi yang me$le $kat pada individu$ te $rte$ntu$. 

2) We$we $nang te$ritorial: be$rkaitan de$ngan ke $ku$asaan yang be$rlaku$ di su$atu$ 

wilayah atau$ kawasan te$mpat tinggal. 

4. We$we $nang Be $rbatas dan Se$pe $nu$hnya 

1) We$we $nang be$rbatas: hanya bidang te$rte $ntu$. 

2) We$we $nang se $pe$nu$hnya: tidak dibatasi ole $h se$ktor lain dalam ke$hidu$pan 

masyarakat. 

Black's Law Dictionary ju$ga me$ngide$ntifikasi 17 je$nis ke $we $nangan:31 

1. Pe $nde $le$gasian we$we $nang (The $ powe$r de $le $gate$d) 

2. We$we $nang hu$ku$m (Le $gal powe$r) 

3. We$we $nang nyata (Appare$nt au$thority) 

4. We$we $nang me$nafikan (Au$thority by e$stoppe $ls) 

5. We$we $nang de$ngan ke $pe$ntingan (Au$thority cou$ple $d with an inte$re $st) 

6. We$we $nang lisan atau$ te$rtu$lis (E$xpre $ss au$thority) 

7. We$we $nang u$mu$m (Ge$ne $ral au$thority) 

8. We$we $nang te$rsirat (Implie$d au$thority) 

9. We$we $nang nyata (Actu$al au$thority) 

10. We$we $nang ke$be $tu$lan (Incide$ntal au$thority) 

11. We$we $nang ke$pu$tu$san (Infe$rre $d au$thority) 

12. We$we $nang tak te$rpisahkan (Inhe$re $nt au$thority) 

13. We$we $nang te$rbatas (Limite$d au$thority) 

14. We$we $nang te$rbu$ka (Nake$d au$thority) 

15. We$we $nang se $mu$ (Oste$nsible $ au$thority) 

16. We$we $nang khu$su$s (Spe $cial au$thority) 

17. We$we $nang tidak te$rbatas (U$nlimite$d au$thority) 

 
31 Henry Campbell Black, Black's Law Doctionary, dalam Salim dan Erlis Septiana Nurbani, ‘’Penerapan 

Teori Hukum pada,Penelitian Tesis dan Disertasi’’, (Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2014), hlm. 189 
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2.3 Pendidikan 

2.3.1 Pengertian Pendidikan  

Se $cara e$timologis, kata “Pe$ndidikan” be$rasal dari kata daras “didik” yang be$rarti 

prose $s atau$ cara me$ndidik. Dalam Bahasa Sanse $ke $rta, “pe$ndidikan” me$miliki akar 

kata “pae$dagogia” (dalam bahasa latin) yang artinya bimbingan atau$ pe $ngajaran 

ke $pada anak-anak. Kata te$rse $bu$t ke $mu$dian be $rke$mbang me$njadi kata 

“e $du$cation”(dalam bahasa Inggris) yang me$ru$ju$k pada U$paya me$ndidik, 

me$mbimbing, atau$ me$nge $mbangkan pote$nsi se $se $orang se $cara me$nye$lu$ru$h. 

Dalam U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2003 te$ntang Siste$m Pe $ndidikan 

Nasional Pe $ndidikan adalah se$bu$ah u$paya yang dirancang se $cara sadar dan 

te$re $ncana u$ntu$k me $nciptakan lingku$ngan be $lajar yang me$mu$ngkinkan pe$se $rta didik 

me$nge $mbangkan pote$nsi se $cara optimal. Pe $ndidikan mampu$ me$mpe$rku$at aspe$k 

spiritu$al, pe $nge$ndalian diri, me$mbe $ntu$k ke $pribadian yang baik, me$ningkatkan 

ke $ce$rdasan, be$rakhlak mu$lia, dan me$ngu$asai ke$te $rampilan yang be$rgu$na bagi diri 

se $ndiri, Masyarakat, bangsa, dan ne$gara.32  

Pe $ndidikan me$ru$pakan u$paya yang dise $ngaja dan te$rarah yang dilaksanakan ole$h 

ke $lu$arga, masyarakat, se$rta pe$me$rintah me$lalu$i prose $s bimbingan, pe$ngajaran, 

pe $mbe$lajaran, dan pe$latihan. Prose $s ini dapat be$rlangsu$ng baik di dalam mau$pu$n di 

lu$ar lingku$ngan se $kolah se $panjang hayat, de $ngan tu$ju$an me$mpe$rsiapkan pe $se $rta 

didik agar mampu$ me$njalankan pe$rannya se $cara optimal dalam masyarakat di masa 

de $pan.33 Pe $ndidikan adalah se $rangkaian aktivitas manu$sia yang te $rorganisir dan 

saling te$rkait se$cara fu$ngsional, yang be $rtu$ju$an me$mbantu$ te$rjadinya prose$s 

transformasi atau$ pe$ru$bahan pe$rilaku$ se $se $orang se$hingga dapat me$ncapai ku$alitas 

hidu$p yang diinginkan.34 

U$nsu$r-u$nsu$r pe $ndidikan te $rdiri dari be $rbagai bagian pe$nting yang saling 

me$le $ngkapi, antara lain:35 

 
32 Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
33 Edgar Dale, “Audio Visual Methods in Teaching, (New York: Holt, Rinehart and Winston Inc. The Dryden 

Press, 1969 
34 Redja Mudyahardjo, “Pengantar Pendidikan”, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2012), hlm. 16 
35 Abdul Rahman, dkk. “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan, dan Unsur-Unsur Pendidikan”, Jurnal Al 
Urwatul Wutsqa, Vol. 2, No.3, Juni 2022, hlm.6-7 https//journal.unismuh.ac.id/index.php/alurwatul 
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1. Pe $se $rta Didik 

Pe $se $rta didik adalah su$bje$k yang me$njadi foku$s u$tama dalam pe$ndidikan, 

de $ngan me$miliki pote$nsi baik fisik mau$pu$n me$ntal yang te$ru$s be$rke $mbang. 

Pe $se $rta Didik adalah se$se $orang yang me$me$rlu$kan bimbingan dan pe$rlaku$an 

yang pe$nu$h rasa hormat, se$rta me$miliki ke $mampu$an u$ntu$k me$njadi mandiri. 

Pe $ndidikan tidak me$mbatasi pe$se $rta didik be $rdasarkan u$sia. 

 

2. Pe $ndidik 

Pe $ndidik adalah pihak yang be$rtanggu$ng jawab te$rhadap pe$laksanaan prose $s 

pe $ndidikan de$ngan tu$ju$an me$nge $mbangkan pe$se $rta didik. Pe$ndidik be$rasal dari 

be $rbagai latar be$lakang, se$pe$rti ke$lu$arga, se $kolah, dan masyarakat. Pe$ndidik 

bisa be$ru$pa orang tu$a, gu$ru$, atau$ tokoh masyarakat yang me$miliki sikap 

de $wasa dan inte$gritas baik se$cara fisik mau$pu$n me$ntal. 

 

3. Inte$raksi E $du$katif 

Inte$raksi e $du$katif me$ru$pakan komu$nikasi timbal balik antara pe$ndidik dan 

pe $se $rta didik yang be$rfoku$s pada pe $ncapaian tu$ju$an pe$ndidikan. Tu$ju$an 

pe $ndidikan te$rcapai se$cara optimal me$lalu$i komu$nikasi yang inte$nsif, yang 

me$libatkan pe$nge $lolaan mate$ri, me$tode$, dan alat pe$ndidikan.  

 

4. Tu$ju$an Pe $ndidikan 

Tu$ju$an pe$ndidikan adalah sasaran yang ingin dicapai dalam prose$s be $lajar 

me$ngajar. Tu$ju$an ini ce$nde $ru$ng be$rsifat abstrak, be$risi nilai-nilai u$mu$m yang 

ide$al, se $hingga se$ring kali su$lit dite$rapkan dalam praktik. Se$lain itu$, tu$ju$an 

pe $ndidikan be$rtu$ju$an u$ntu$k me $motivasi pe$se $rta didik agar se$makin me$mahami 

dan me$ngu$asai mate$ri yang te$lah dipe$lajari. 

 

5. Mate$ri Pe $ndidikan 

Mate$ri pe$ndidikan adalah bahan ajar yang dibe$rikan dalam prose$s pe $ndidikan 

dan me$njadi bagian dari ku$riku$lu$m di se $kolah. Ku$riku$lu$m dirancang agar 

mate$ri pe$ndidikan te$rsu$su$n se $cara siste $matis dan me $ncaku$p mate$ri inti mau$pu$n 

mu$atan lokal, yang dise$su$aikan de$ngan tu$ju$an pe$ndidikan. 
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6. Alat dan Me$tode$ Pe $ndidikan 

Alat dan me$tode$ pe $ndidikan adalah se$gala sarana yang digu$nakan se$cara 

se $ngaja u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an pe$ndidikan. Alat pe$ndidikan, se$pe $rti kompu$te $r, 

me$dia sosial, bu$ku$, dan alat pe$raga, adalah sarana yang me$ndu$ku$ng prose $s 

be $lajar. Me$tode$ pe$ndidikan, di sisi lain, adalah cara pe$nyampaian mate$ri yang 

dise $su$aikan de$ngan e$fe$ktivitas dan e$fisie $nsinya. 

 

7. Lingku$ngan Pe $ndidikan 

Lingku$ngan pe $ndidikan adalah te$mpat be $rlangsu$ngnya prose $s pe $ndidikan, 

yang u$mu$mnya te$rbagi me$njadi tiga: lingku$ngan ke$lu$arga, se$kolah, dan 

masyarakat. Ke$tiga lingku$ngan ini dike$nal se$bagai tri pu$sat pe $ndidikan dan 

be $rpe$ran be$sar dalam me$mbe $ntu$k pe $ngalaman be$lajar pe$se $rta didik. 

Fu$ngsi Pe $ndidikan adalah u$ntu$k me$nge $mbangkan ke$mampu$an, me$mbe$ntu$k watak, 

ke $pribadian, agar pe$se $rta didik me$njadi se $se $orang yang be $rmartabat. Yu$din 

Citriadin dalam bu$ku$ Pe $ngantar Pe$ndidikan me$mu$satkan fu$ngsi Pe $ndidikan pada 

tiga fu$ngsi pokok Pe $ndidikan yaitu$:36  

1. Pe $ndidikan se$bagai Pe$ne $gak Nilai 

Pe $ndidikan adalah pe$ne$gak nilai dalam Masyarakat. Pe$ndidikan se$bagai 

pe $ne$gak nilai be$rarti me$me $lihara se$rta me$njaga te$tap le$starinya nilai-nilai 

te$rse $bu$t dalam Masyarakat. Nilai-nilai hu$maniora se$pe $rti ke$lu$hu$ran, ke$su$cian, 

ke $ru$ku$nan me$ru$pakan nilai-nilai yang haru$s diju$nju$ng tinggi ole$h Masyarakat.  

2. Pe $ndidikan se$bagai Sarana Pe$nge $mbangan Masyarakat 

Pe $ndidikan be$rfu$ngsi u$ntu$k me$nge $mbangkan Masyarakat itu$ se $ndiri.  Me$lalu$i 

Pe $ndidikan se$ke $cil dan se$se $de $rhana apapu$n maka akan te$rlihat pe$ngaru$hnya 

te$rhadap Masyarakat yang be$rsangku$tan, dan se $baliknya. 

3. Pe $ndidikan se$bagai U$paya Pe$nge $mbangan Pote $nsi Manu$sia 

Pe $ndidikan be$rfu$ngsi se $bagai prose$s yang dilaku$kan u$ntu$k me$nggali, 

me$nge $mbangkan, dan me$maksimalkan be $rbagai pote$nsi yang dimiliki orang 

se $se $orang baik pote$nsi fisik, inte$le$ktu$al, e$mosional, social, mau$pu$n spiritu$al.  

 
36 Yudin Citriadin, “Pengantar Pendidikan”, (Mataram: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram, 

2019), hlm. 23 
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Pe $ndidikan tidak hanya be$rfoku$s pada transfe $r pe$nge $tahu$an, namu$n ju$ga be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$mbe$ntu$k karakte$r, ke$te$rampilan, dan sikap positif yang me$mu$ngkinkan 

se $se $orang u$ntu$k tu$mbu$h dan be$rke$mbang se $cara holistik, se$su$ai de $ngan pote$nsi dan 

ke $mampu$annya. Pe$ndidikan be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mpe $rsiapkan se$se $orang agar 

mampu$ be $rkontribu$si dalam ke$hidu$pan be$rmasyarakat, be$rbangsa, dan be$rne$gara.  

 

2.3.2 Tujuan Pendidikan  

 

Tu$ju$an pe $ndidikan nasional adalah u$ntu$k me $ningkatkan ke$ce$rdasan ke $hidu$pan 

bangsa, se $su$ai de $ngan ke$te $ntu$an dalam U$ndang-U$ndang Dasar 1945. Ole $h se $bab 

itu$, foku$s u$tama dari tu$ju$an pe$ndidikan nasional adalah bagaimana u$paya 

me$nce $rdaskan ke$hidu$pan bangsa me$lalu$i prose $s pe$ndidikan. Tu$ju$an pe$ndidikan 

me$me $gang pe$ranan pe$nting kare$na me$njadi pe$doman dan arah yang ingin dicapai 

dalam pe$nye $le$nggaraan pe$ndidikan. 

 

Me $nu$ru$t Pasal 3 U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2003, pe $ndidikan nasional 

be $rtu$ju$an u$ntu$k me $nge $mbangkan se $lu$ru$h pote$nsi pe $se $rta didik agar tu$mbu$h 

me$njadi individu$ yang be$riman dan taat ke $pada Tu$han Yang Maha E$sa, me$miliki 

bu$di pe$ke $rti yang baik, se$hat se$cara fisik dan me$ntal, be$rilmu$ pe$nge$tahu$an, 

te$rampil, inovatif, mandiri, se $rta me$njadi anggota masyarakat yang me$nju$nju$ng 

de $mokrasi dan be$rtanggu$ng jawab atas pe$rannya. Be$riku$t u$raian le$bih de$tail 

me$nge $nai sasaran te$rse $bu$t: 

 

1. Me $mbe$ntu$k Manu$sia yang Be$riman dan Be $rtakwa ke$pada Tu$han Yang Maha 

E $sa Pe $ndidikan nasional be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nanamkan iman dan takwa ke$pada 

Tu$han Yang Maha E $sa se $bagai fondasi u$tama dalam me$mbe$ntu$k su$mbe $r daya 

manu$sia yang be$rku$alitas. Hal ini ju$ga se$jalan de$ngan sila pe$rtama Pancasila, 

yaitu$ Ke $tu$hanan Yang Maha E $sa. De $ngan pe $ndidikan agama yang ku$at, 

diharapkan hu$bu$ngan antara manu$sia de$ngan Tu$han dan se$samanya me$njadi 

le$bih baik, se$hingga me$lahirkan ge$ne $rasi yang me$miliki nilai moral dan 

spiritu$al yang tinggi. 
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2. Me $nciptakan Manu$sia yang Be$rakhlak Mu$lia 

Pe $ndidikan be$rtu$ju$an u$ntu$k me $mbe$ntu$k manu$sia yang me $miliki akhlak mu$lia 

gu$na me$nghindari konflik yang mu$ngkin timbu$l akibat pe$rbe$daan sifat 

antarindividu$. Prose $s pe $ndidikan dari tingkat dasar hingga pe$rgu$ru$an tinggi 

haru$s me$nge $de$pankan pe$mbe$ntu$kan akhlak, se $hingga me$nciptakan masyarakat 

yang harmonis dan ke$hidu$pan be$rbangsa yang le$bih baik. 

3. Me $nghasilkan Manu$sia yang Cakap 

Salah satu$ tu$ju$an pe $ndidikan adalah me$nghasilkan individu$ yang cakap, yakni 

me$miliki ke$mampu$an dasar se$pe $rti me$mbaca dan me$nu$lis se$rta ke$te$rampilan 

lain yang me$ndu$ku$ng. Ke $cakapan ini me$njadi indikator pe$nting dalam me$nilai 

ku$alitas su$mbe$r daya manu$sia su$atu$ bangsa. 

4. Me $ndorong Kre $ativitas Pe$se $rta Didik 

Tu$ju$an lain dari pe$ndidikan adalah me$ndorong pe$se $rta didik u$ntu$k me$njadi 

individu$ yang kre$atif, mampu$ me$nye $le $saikan masalah de$ngan be$rbagai 

pe $nde$katan inovatif. Kre$ativitas yang diasah me$lalu$i pe $mbe$lajaran inte$raktif, 

disku$si, dan pre$se $ntasi, diharapkan dapat me$lahirkan solu$si yang be$rmanfaat 

bagi be$rbagai pe$rmasalahan bangsa. 

5. Me $mbe$ntu$k Manu$sia yang mandiri 

Pe $ndidikan ju$ga be$rtu$ju$an me$latih ke$mandirian pe$se $rta didik, di mana me$re $ka 

diharapkan mampu$ me$nye $le$saikan tu$gas dan me$nghadapi tantangan tanpa 

ke $te$rgantu$ngan pada orang lain. Misalnya, me $lalu$i ke $ju$ju$ran saat me$nge $rjakan 

u$jian, pe$se $rta didik be$lajar u$ntu$k me$ngandalkan ke$mampu$an se$ndiri. 

6. Me $mbina Warga Ne$gara yang De$mokratis dan Be$rtanggu$ng Jawab 

Se $bagai bagian dari ne$gara de$mokrasi, pe$ndidikan nasional be$rtu$ju$an 

me$mbe $ntu$k pe $se $rta didik me$njadi warga ne$gara yang me$mahami prinsip-

prinsip de $mokrasi dan be$rtanggu$ng jawab. De $mokrasi, yang be $rarti ke$ku$asaan 

rakyat, me$mbu$tu$hkan partisipasi aktif dari individu$ yang me $miliki ke$sadaran 

akan hak dan tanggu$ng jawabnya dalam ke $hidu$pan be $rbangsa dan be$rne $gara. 

 

Tu$ju$an pe$ndidikan me$nu$ru$t U$NE $SCO dalam u$paya me$ningkatkan ku$alitas su$atu$ 

bangsa, tidak ada cara lain ke$cu$ali me$lalu$i pe $ningkatan mu$tu$ pe $ndidikan, U$NE $SCO 



 

29 

 

ju$ga me$rancang e$mpat pilar pe$ndidikan baik u$ntu$k masa se $karang mau$pu$n masa 

de $pan, yaitu$: 

1. Le $arning to know (be$lajar u$ntu$k me $nge$tahu$i) 

2. Le $arning to do (be$lajar u$ntu$k me$laku$kan se $su$atu$) 

3. Le $arning to be$ (be $lajar u$ntu$k me$njadi se$su$atu$) 

4. Le $arning to live$ toge $the$r (be $lajar u$ntu$k hidu$p be $rsama). 

Me $nu$ru$t Ki Hajar De$wantara, Bapak Pe$ndidikan Nasional, pe$ndidikan be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$me $nu$hi ke$bu$tu$han tu$mbu$h ke $mbang anak. Pe $ndidikan dipahami se$bagai 

u$paya me$mbimbing pe$se $rta didik se $su$ai pote$nsi alamiah me$re $ka agar masyarakat 

dapat me$ncapai ke$bahagiaan dan ke$se $lamatan te$rtinggi dalam hidu$p. 

Se $cara u$mu$m, tu$ju$an pe $ndidikan nasional adalah me$nce $rdaskan ke$hidu$pan bangsa 

dan me$mbe$ntu$k manu$sia se$u$tu$hnya. Manu$sia yang diharapkan adalah individu$ 

yang be$riman, be$rtakwa ke$pada Tu$han Yang Maha E$sa, se $rta me$miliki bu$di pe$ke$rti 

lu$hu$r. Se $lain itu$, pe$se $rta didik diharapkan me$miliki ke$te$rampilan, pe$nge $tahu$an, 

ke $se $hatan jasmani dan rohani, ke$pribadian yang tanggu$h dan mandiri, se $rta rasa 

tanggu$ng jawab te $rhadap masyarakat dan bangsa. Pe $ncapaian tu$ju$an pe$ndidikan 

nasional ini me$njadi tanggu$ng jawab se$lu$ru$h institu$si pe$ndidikan di Indone$sia, 

khu$su$snya pe $ndidikan formal. U$ntu$k me $wu$ju$dkannya, dipe$rlu$kan waktu$ se $rta 

me$tode $ pe$ndidikan yang te$pat dan e$fe$ktif. 

 

2.3.3 Jenis-Jenis Pendidikan  

Be $rdasarkan U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2003 te $ntang Siste $m Pe $ndidikan 

Nasional, je$njang pe$ndidikan diartikan se$bagai tahapan dalam prose$s pe$ndidikan 

yang dite$tapkan de$ngan me$mpe$rtimbangkan tingkat pe$rke $mbangan pe$se $rta didik, 

tu$ju$an yang ingin dicapai pada se$tiap tahap, se $rta kompe$te $nsi yang dike$mbangkan 

dalam prose$s pe $mbe$lajaran. 
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Je $nis-je$nis je $njang pe$ndidikan antara lain:37  

1. Pe $ndidikan Formal  

1) Pe $ndidikan Dasar 

Pe $ndidikan dasar me$ncaku$p satu$an pe$ndidikan se $pe$rti Se $kolah Dasar (SD) 

dan Madrasah Ibtidaiyah (MI), se$rta Se$kolah Me$ne $ngah Pe $rtama (SMP) 

dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau$ be $ntu$k lain yang se$tara. Pada 

hakikatnya, pe$ndidikan dasar be$rpe $ran pe $nting dalam me$mbe$rikan fondasi 

awal bagi pe$rke $mbangan individu$, baik dalam aspe$k pribadi mau$pu$n 

sosial. Ole$h kare $na itu$, se $tiap warga ne$gara be$rhak me$mpe$role$h akse $s 

te$rhadap pe$ndidikan dasar se$bagai bagian dari u$paya me$nce $rdaskan 

ke $hidu$pan bangsa. Pe$laksanaan pe$ndidikan dasar dapat dise$le$nggarakan 

me$lalu$i jalu$r pe $ndidikan formal di se$kolah mau$pu$n pe $ndidikan nonformal 

di lu$ar se $kolah, yang bisa be$rbe $ntu$k pe$ndidikan re$gu$le$r mau$pu$n 

pe $ndidikan khu$su$s. 

 

2) Pe $ndidikan Me$ne $ngah 

Pe $ndidikan me$ne $ngah me$ru$pakan je$njang pe $ndidikan lanju$tan se $te$lah 

pe $ndidikan dasar, yang te$rdiri atas du$a jalu$r u$tama: pe$ndidikan me$ne$ngah 

u$mu$m dan pe$ndidikan me$ne$ngah ke$ju$ru$an. Be$ntu$k satu$an pe$ndidikan 

pada je$njang ini me$lipu$ti Se$kolah Me $ne $ngah Atas (SMA), Madrasah 

Aliyah (MA), Se $kolah Me$ne$ngah Ke $ju$ru$an (SMK), Madrasah Aliyah 

Ke $ju$ru$an (MAK), atau$ be$ntu$k lain yang se$tara. Pe$ndidikan me$ne$ngah 

u$mu$m be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mpe$rsiapkan pe$se $rta didik me$lanju$tkan ke$ 

je$njang pe$ndidikan tinggi se$rta me$mbe $kali me$re$ka agar siap me$masu$ki 

du$nia ke$rja. Se$me $ntara itu$, pe$ndidikan me$ne $ngah ke$ju$ru$an le$bih diarahkan 

u$ntu$k me$mbe $kali pe$se $rta didik de$ngan kompe$te $nsi ke $ahlian te$rte$ntu$ gu$na 

langsu$ng me$masu$ki du$nia ke$rja atau$ me$lanju$tkan ke$ pe $ndidikan 

profe $sional yang le$bih tinggi. Je$njang pe$ndidikan ini dapat 

dise $le$nggarakan dalam be$ntu$k pe $ndidikan re$gu$le $r mau$pu$n pe $ndidikan 

khu$su$s. 

 
37 Pasal 14 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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3) Pe $ndidikan Tinggi 

Pe $ndidikan tinggi me$ru$pakan je$njang lanju$tan se$te$lah pe$ndidikan 

me$ne $ngah, yang me$lipu$ti program-program pe $ndidikan diploma, sarjana, 

magiste$r, spe$sialis, dan doktor. Pe$nye $le$nggaraan pe$ndidikan tinggi 

dilaku$kan ole$h institu$si pe $ndidikan tinggi me$lalu$i siste$m te$rbu$ka. Be$ntu$k 

le$mbaga pe$ndidikan tinggi dapat be$ru$pa akade$mi, polite$knik, se $kolah 

tinggi, institu$t, atau$ u$nive $rsitas. Se $tiap pe $rgu$ru$an tinggi me$miliki 

ke $wajiban u$ntu$k me$laksanakan fu$ngsi tridharma, yaitu$: pe$ndidikan, 

pe $ne$litian, dan pe$ngabdian ke$pada masyarakat. Se$lain itu$, pe $rgu$ru$an 

tinggi dapat me$nye$le $nggarakan program pe$ndidikan dalam jalu$r 

akade$mik, profe$si, dan/atau$ vokasi se$su$ai de $ngan tu$ju$an dan karakte$ristik 

institu$sinya. 

 

2. Pe $ndidikan Nonformal 

Pe $ndidikan nonformal adalah be$ntu$k pe$ndidikan di lu$ar jalu$r se $kolah yang 

be $rtu$ju$an me$mbantu$ pe $se $rta didik me$nge $mbangkan pote$nsi diri, te $ru$tama 

dalam hal pe$nge$tahu$an praktis, ke $te$rampilan fu$ngsional, se $rta sikap dan 

ke $pribadian yang me$ndu$ku$ng ke $hidu$pan profe $sional. Je$nis pe$ndidikan ini 

me$ncaku$p pe$latihan se$pe $rti ke$cakapan hidu$p, pe $ndidikan anak u$sia dini, 

program u$ntu$k pe $mu$da dan pe$re $mpu$an, ke$aksaraan, pe$latihan ke$rja, 

pe $ndidikan ke$se $taraan, dan be$rbagai program lain yang be$rtu$ju$an 

me$ningkatkan ke$mampu$an pe$se $rta didik. Pe$ndidikan ini biasanya 

dise $le$nggarakan ole$h le$mbaga ku$rsu$s, pe $latihan, ke$lompok be$lajar, pu$sat 

ke $giatan be$lajar masyarakat (PKBM), maje $lis taklim, atau$ le$mbaga se$je$nis. 

 

3. Pe $ndidikan Informal 

Pe $ndidikan informal adalah prose$s be $lajar yang dilaku$kan se $cara mandiri 

ole$h individu$ dalam ke$lu$arga dan lingku$ngan se $kitarnya. Hasil dari 

pe $ndidikan ini diaku$i se$tara de$ngan pe$ndidikan formal dan nonformal, se$te $lah 

pe $se $rta didik be$rhasil me$le $wati u$jian yang se $su$ai de $ngan standar nasional 

pe $ndidikan. 
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4. Pe $ndidikan Ke$dinasan 

Pe $ndidikan ke$dinasan adalah program pe $ndidikan profe$si yang dijalankan 

ole$h de $parte$me$n atau$ le$mbaga pe$me$rintah nonde $parte$me$n. Pe $ndidikan ini 

be $rtu$ju$an u$ntu$k me$ngasah dan me$ningkatkan kompe$te$nsi se $rta ke$te$rampilan 

para pe$gawai dan calon pe$gawai ne$ge $ri agar mampu$ me$laksanakan tu$gas 

ke $dinasan de$ngan e$fe $ktif. Pe$laksanaan pe$ndidikan ke$dinasan dapat dilaku$kan 

me$lalu$i jalu$r formal mau$pu$n nonformal se$su$ai ke$bu$tu$han. 

 

5. Pe $ndidikan Ke$agamaan 

Pe $ndidikan ke$agamaan adalah prose$s pe $mbe$lajaran yang be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nanamkan dan me$nge$mbangkan pe $mahaman, pe$nghayatan, se$rta 

pe $ngamalan nilai-nilai dan ajaran agama ke $pada pe$se $rta didik. Pe $ndidikan ini 

me$mbantu$ individu$ me$njadi pribadi yang be$riman, be$rakhlak, se$rta 

mampu$ me $ne$rapkan ajaran agama dalam ke $hidu$pan se $hari-hari. Biasanya, 

pe $ndidikan ke$agamaan dise$le$nggarakan ole$h institu$si re $smi se$pe $rti se$kolah 

agama, pe$santre$n, atau$ le $mbaga ke$agamaan lainnya, baik yang dike$lola 

pe $me$rintah mau$pu$n komu$nitas masyarakat pe$me $lu$k agama.. 

 

2.4 Sekolah Menengah Atas   

Se $kolah adalah le$mbaga pe$ndidikan yang didirikan pe$me $rintah atau$ swasta yang 

be $sifat formal, non formal dan informal yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me $mbe$rikan 

pe $ngajaran, me$nge $lola dan me$ndidik para mu$rid yang dibe$rikan ole$h para pe$ndidik 

atau$ gu$ru$.38 Pe $nye $le$nggaraan aktivitas me$ngajar dan me$mbe$rikan pe$mbe$lajaran 

se $su$ai de$ngan tingkat dan ju$ru$san yang didu$ku$ng de$ngan sarana dan prasanaran 

de $ngan be$rbagai atu$ran yang dite$tapkan ole $h pe$me $rintah.  

Jalu$r, je$njang, dan je$nis pe $ndidikan dapat diwu$ju$dkan dalam be$rbagai be$ntu$k 

satu$an pe$ndidikan, yang dapat dise$le$nggarakan ole$h Pe $me$rintah, Pe $me$rintah 

Dae $rah, atau$pu$n masyarakat, baik dalam be $ntu$k formal mau$pu$n non-formal, 

de $ngan tu$ju$an u$ntu$k me$me$nu$hi ke $bu$tu$han pe $ndidikan di be$rbagai tingkatan se $rta 

me$ndu$ku$ng pe $rke $mbangan pote$nsi pe $se $rta didik se$cara maksimal se$su$ai de $ngan 

 
38 Pasal 13 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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ke $te$ntu$an yang be$rlaku$. Tahapan pe$ndidikan se $kolah be$rdasarkan U$ndang-U$ndang 

Nomor 20 Tahu$n 2003 Te $ntang Siste $m Pe $ndidikan Nasional adalah se$bagai be$riku$t:  

1. Pe $ndidikan Anak U$sia Dini (PAU$D), Pe $ndidikan anak u$sia dini di jalu$r formal 

be $rbe$ntu$k TK, RA, atau$ se $tara; di jalu$r nonformal be $rbe$ntu$k KB, TPA, 

atau$ se $tara; dan di jalu$r informal be $rbe $ntu$k pe $ndidikan ke$lu$arga 

atau$ lingku$ngan. 

2. Se $kolah Dasar, je$njang pe $ndidikan yang me $landasi je$njang pe $ndidikan 

me$ne $ngah. Pe$ndidikan dasar be$rbe $ntu$k Se $kolah Dasar (SD) dan Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) atau$ be $ntu$k lain yang se$de $rajat. 

3. Se $kolah Me$ne $ngah Pe$rtama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), 

atau$ be $ntu$k lain yang se$de$rajat. 

4. Se $kolah Me $ne$ngah be $rbe $ntu$k Se $kolah Me $ne $ngah Atas (SMA), Madrasah 

Aliyah (MA), Se$kolah Me$ne $ngah Ke$ju$ru$an (SMK), dan Madrasah Aliyah 

Ke $ju$ru$an (MAK), atau$ be $ntu$k lain yang se $de$rajat. 

5. Pe $ndidikan Tinggi, je$njang pe$ndidikan se $te$lah pe$ndidikan me$ne $ngah yang 

me$ncaku$p program pe$ndidikan diploma, sarjana, magiste$r, spe $sialis, dan 

doktor yang dise$le$nggarakan ole$h pe $rgu$ru$an tinggi. 

Ditinjau$ dari se $gi pe$nye $le$nggaraannya, se $kolah dapat dibe$dakan me$njadi du$a, 

yaitu$ se $kolah ne$ge $ri dan se$kolah swasta se$bagai be$riku$t:  

1. Se $kolah Ne$ge $ri adalah se$kolah yang didirikan ole$h pe $me$rintah dan dibiayai 

ole$h Ne $gara.  

2. Se $kolah swasta atau$ se $kolah partike$lir adalah se$kolah yang didirikan dan 

dibiayai ole$h badan swasta dalam be$ntu$k Yayasan yang disahkan ole$h Notaris. 

Se $kolah Me$ne $ngah Atas (SMA) adalah je$njang pe$ndidikan me$ne $ngah yang foku$s 

pada pe$rsiapan siswa u$ntu$k me $lanju$tkan ke $ pe$ndidikan tinggi de$ngan program 

pe $ngkhu$su$san te$rte$ntu$. Pe $ngkhu$su$san ini diwu$ju$dkan me$lalu$i siste$m pe$minatan 

yang dimu$lai pada ke$las XI, yaitu$ ju$ru$san Ilmu$ Pe $nge $tahu$an Alam (IPA), 

Ilmu$ Pe $nge $tahu$an Sosial (IPS), dan Bahasa. Siste$m pe $nju$ru$san ini mu$lai dite$rapkan 

pada siswa ke$las XI tahu$n pe $lajaran 2005/2006. 
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SMA adalah tingkat pe$ndidikan me$ne $ngah formal di Indone$sia yang dite$mpu$h 

se $te$lah lu$lu$s dari SMP atau$ se $tara. U$mu$mnya, siswa SMA be $ru$sia antara 15 hingga 

18 tahu$n dan me$njalani pe$ndidikan se $lama tiga tahu$n, mu$lai dari ke$las 10 hingga 

ke $las 12. Dalam prose$s pe $ndaftaran masu$k Se $kolah Me$ne $ngah Atas (SMA) yang 

dilaksanakan se$cara daring, pe$se $rta didik dibe$rikan ke$se $mpatan u$ntu$k me $ne$ntu$kan 

pilihan se$kolah se$rta ju$ru$san se $su$ai de$ngan minat dan pre$fe $re $nsinya. Pada akhir 

je$njang ke$las XII, pe$se $rta didik diwajibkan me$ngiku$ti U$jian Nasional yang me$njadi 

salah satu$ kompone$n pe $ne$ntu$ ke $lu$lu$san.  

SMA dapat dise $le $nggarakan ole$h pe $me $rintah mau$pu$n le $mbaga swasta. De$ngan 

dibe$rlaku$kannya otonomi dae$rah pada tahu$n 2001, pe$nge $lolaan SMA Ne $ge$ri yang 

se $be $lu$mnya me$njadi ke$we $nangan De$parte$me$n Pe $ndidikan Nasional be$ralih 

me$njadi tanggu$ng jawab pe$me $rintah provinsi. Dalam hal ini, De$parte$me$n 

Pe $ndidikan Nasional be$rtindak se$bagai pe$ngatu$r dan pe$ngawas te$rhadap pe$ne$rapan 

standar nasional pe$ndidikan. Se$cara administratif, SMA Ne $ge$ri be$rpe $ran se$bagai 

u$nit pe$laksana te$knis di bawah nau$ngan dinas pe $ndidikan provinsi. 

 

2.5  Ijazah 

2.5.1 Pengertian Ijazah  

Me $nu$ru$t Kamu$s Be $sar Bahasa Indone $sia (KBBI), ijazah me$ru$pakan doku$me $n 

re $smi yang me$nandakan te$lah se $le$sainya prose $s pe $mbe$lajaran. Ijazah dite$rbitkan 

ole$h satu$an pe$ndidikan yang be$rwe $nang, baik dari pe$me $rintah pu$sat mau$pu$n 

pe $me$rintah dae$rah, se$bagai bu$kti formal atas pe$ncapaian akade$mik 

dan/atau$ pe $nye $le$saian je$njang pe$ndidikan te $rte$ntu$ ole$h pe $se $rta didik se$te $lah lu$lu$s 

dari institu$si pe $ndidikan te$rkait.39 

Be $rdasarkan Pasal 1 angka 1 dalam Pe$ratu$ran Me$nte$ri Pe $ndidikan, Ke$bu$dayaan, 

Rise $t, dan Te$knologi me$nge $nai Ijazah pada je$njang pe$ndidikan dasar dan me$ne $ngah, 

dise $bu$tkan bahwa ijazah me$ru$pakan doku$me$n re $smi yang dite$rbitkan ole$h satu$an 

pe $ndidikan dalam jalu$r pe $ndidikan formal mau$pu$n nonformal se$bagai bu$kti 

 
39 “Pengertian Ijazah – Pengertian Menurut Para Ahli,” diakses Pada 23 Agustus 2024, 
https://www.Pengertianmenurutparaahli.Net/Pengertian-Ijazah/. 
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ke $lu$lu$san pe$se $rta didik dari je$njang pe$ndidikan te$rte$ntu$. 40  Ijazah me$ru$pakan 

doku$me$n re $smi yang be$rfu$ngsi se$bagai be $ntu$k pe $ngaku$an atas ke$lu$lu$san pe $se $rta 

didik dari su$atu$ je$njang pe $ndidikan. Pe$ne $rbitannya dimaksu$dkan u$ntu$k me$ngaku$i 

pe $ncapaian hasil be$lajar se$rta pe $nye$le $saian prose$s pe $ndidikan se $su$ai de $ngan 

ke $te$ntu$an yang be$rlaku$. Ijazah me$nce$rminkan bahwa se $orang pe $se $rta didik te$lah 

me$me $nu$hi se$lu$ru$h pe$rsyaratan akade$mik dan administratif pada satu$an pe $ndidikan 

te$rte $ntu$. Dalam konte$ks pe $ndidikan formal, ijazah dibe$rikan ke $pada pe$se $rta didik 

yang te$lah dinyatakan lu$lu$s se $su$ai de$ngan standar ke$lu$lu$san yang dite$tapkan. 

Ijazah dibe$rikan ke$pada pe$se $rta didik yang te$lah:  

a. me$nye $le$saikan prose $s pe $mbe$lajaran yang se $su$ai de $ngan ke$te$ntu$an pe $ratu$ran 

pe $ru$ndangu$ndangan; dan  

b. me$me $nu$hi syarat ke$lu$lu$san yang dite$tapkan Satu$an Pe$ndidikan.    

Dalam pasal 3 ayat (3) Pe$ratu$ran Me $nte$ri Pe $ndidikan, Ke$bu$dayaan, Rise$t, dan  

Te$knologi te$ntang Ijazah Je$njang Pe $ndidikan Dasar dan Pe $ndidikan Me $ne$ngah, 

Ijazah  me$mu$at:41  

a. nomor Ijazah nasional;  

b. nama Satu$an Pe$ndidikan;  

c. nomor pokok se $kolah nasional;  

d. nama le$ngkap pe$milik Ijazah; 

e. te$mpat dan tanggal lahir pe$milik Ijazah;  

f. nomor indu$k siswa nasional;  

g. pe $rnyataan bahwa pe$se $rta didik dinyatakan lu$lu$s;  

h. nomor ke$pu$tu$san pe $ne$tapan ke$lu$lu$san;  

i. tanggal, bu$lan, dan tahu$n ke$lu$lu$san;  

j. foto pe$milik Ijazah;  

k. te$mpat, tanggal, bu$lan, dan tahu$n pe $ne$rbitan Ijazah; dan  

 
40 Pasal 1 angka 1 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan  Teknologi tentang Ijazah Jenjang 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 
41 Dalam pasal 3 ayat (3) Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan  Teknologi Nomor 58 Tahun 

2024 tentang Ijazah Jenjang Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 
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l. nama, jabatan, dan tanda tangan ke$pala Satu$an Pe$ndidikan. 

Ijazah wajib ditu$lis de$ngan Bahasa Indone $sia dan dise$rtai de$ngan Transkip Nilai. 

Transkrip Nilai adalah doku$me$n yang me $mu$at informasi te$ntang mata pe$lajaran 

dan nilai yang dipe$role$h pe $se $rta didik. Transkrip Nilai se$tidaknya wajib me$mu$at:42  

a. nomor Transkrip Nilai;  

b. nama Satu$an Pe$ndidikan;  

c. nomor pokok se $kolah nasional;  

d. nama le$ngkap pe$milik Transkrip Nilai;  

e. te$mpat dan tanggal lahir pe$milik Transkrip Nilai;  

f. nomor indu$k siswa nasional;  

g. nomor Ijazah nasional;  

h. tanggal, bu$lan, dan tahu$n ke$lu$lu$san; 

i. daftar mata pe$lajaran dan nilai yang dipe$role$h pe $se $rta didik;   

j. te$mpat, tanggal, bu$lan, dan tahu$n pe $ne$rbitan Transkrip Nilai; dan  

k. nama, jabatan, dan tanda tangan ke$pala Satu$an Pe$ndidikan. 

Ijazah dan Transkrip Nilai disahkan de$ngan tanda tangan ke$pala Satu$an Pe$ndidikan. 

Tanda tangan te$rse $bu$t be$rbe $ntu$k tanda tangan basah atau$ tanda tangan e$le$ktronik 

te$rse $rtifikasi. Ijazah dan/atau$ Transkrip Nilai yang disahkan de$ngan tanda tangan 

basah dibu$bu$hi ste $mpe$l Satu$an Pe $ndidikan. Ijazah dan/atau$ Transkrip Nilai yang 

disahkan de$ngan tanda tangan e$le $ktronik te$rse $rtifikasi tidak dibu$bu$hi ste$mpe $l 

Satu$an Pe$ndidikan. Dalam hal Ijazah dan/atau$ Transkrip Nilai disahkan de$ngan 

tanda tangan e$le$ktronik te$rse $rtifikasi, Satu$an Pe$ndidikan ju$ga me$mbe $rikan 

doku$me$n e $le$ktronik ke$pada pe$milik Ijazah dan/atau$ Transkrip Nilai.  

Nomor Ijazah nasional dite$rbitkan me$lalu$i siste $m yang dike$lola ole$h Ke $me $nte$rian. 

Satu$an Pe$ndidikan me$ngaju$kan pe$rmohonan pe$ne $rbitan nomor Ijazah nasional 

me$lalu$i siste $m dise $rtai de$ngan su$rat pe $rnyataan tanggu$ng jawab mu$tlak. Satu$an 

Pe $ndidikan me$laku$kan pe$natau$sahaan te$rhadap Ijazah dan Transkrip Nilai. Satu$an 

Pe $ndidikan me$nggu$nakan format Ijazah dan Transkrip Nilai se$bagaimana 

 
42 Dalam pasal 4 ayat (2) Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan  Teknologi tentang Ijazah 

Jenjang Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 
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te$rcantu$m dalam Pe$ratu$ran Me $nte$ri Pe $ndidikan, Ke$bu$dayaan, Rise$t, dan  Te$knologi 

Nomor 58 Tahu$n 2024 te$ntang Ijazah Je$njang Pe$ndidikan Dasar dan Pe$ndidikan 

Me $ne $ngah. Pe$ne $rbitan Ijazah haru$s be$rpe $doman be$rdasarkan Pe$ratu$ran Pe $ru$ndang-

u$ndangan yang be$rlaku$ yang dike $lu$arkan ole$h ke $me$nte $rian di se$tiap tahu$n 

me$nje $lang akhir tahu$n pe $lajaran. 

Ijazah SMA Ne $ge $ri adalah doku$me$n re $smi yang dike$lu$arkan ole$h Se $kolah 

Me $ne $ngah Atas Ne $ge$ri yang me $nyatakan bahwa se $orang siswa te $lah me$nye$le $saikan 

Pe $ndidikan di Tingkat SMA. Ijazah SMA Ne $ge$ri dike$lu$arkan be$rdasarkan standar 

pe $ndidikan nasional yang dite$tapkan ole $h Ke $me $nte$rian Pe $ndidikan dan 

Ke $bu$dayaan Re$pu$blik Indone$sia.  

Se $lain me$njadi bu$kti ke$lu$lu$san, Ijazah ju$ga me$miliki fu$ngsi se $bagai be$riku$t:43  

1. Se $bagai syarat u$ntu$k me$lanju$tkan pe$ndidikan ke$ je $njang yang le$bih tinggi. 

2. Me $njadi indikator ke$ce $rdasan akade$mik se$se $orang se$lama me$ne $mpu$h 

pe $ndidikan. 

3. Me $ningkatkan pe$lu$ang ke$rja  

4. Syarat u$tama dalam me$lamar pe$ke $rjaan di pe $ru$sahaan swasta. 

5. Digu$nakan se$bagai pe$rsyaratan u$ntu$k me$ngiku$ti se$le$ksi CASN, BU$MN, dan 

le$mbaga se$ru$pa. 

6. Be $rfu$ngsi se $bagai doku$me$n pe $ndu$ku$ng u$ntu$k me$lanju$tkan pe$ndidikan ke$ lu$ar 

ne $ge$ri. 

 

2.5.2 Pengertian Penahanan Ijazah 

Me $nu$ru$t Kamu$s Be $sar Bahasa Indone$sia (KBBI), pe $nahanan diartikan se$bagai 

pe $rbu$atan me$nahan atau$ pe$nghambatan. Pe $nahanan, dalam konte$ks su$atu$ pihak 

atau$ instansi me$nahan barang, adalah tindakan me$nahan atau$ me$nyimpan 

se $me$ntara su$atu$ barang milik pihak lain se$bagai be$ntu$k pe$ngamanan, pe$nge $ndalian, 

atau$ pe $nye$le$saian ke$wajiban, hingga kondisi atau$ pe$rsyaratan te$rte $ntu$ te $rpe$nu$hi. 

 
43 Sekolah Gema Indonesia, "Manfaat Memiliki Ijazah: Kunci Kesuksesan dalam Dunia Pendidikan dan Dunia 

Kerja", https://sekolahgemaindonesia.com/blog/manfaat-memiliki-ijazah-kunci-kesuksesan-dalam-dunia-
pendidikan-dan-dunia-kerja diakses 6 September 2024 pukul 11.32 
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Pe $nahanan ijazah adalah tindakan yang dilaku$kan ole$h pihak se$kolah atau$ le$mbaga 

pe $ndidikan u$ntu$k me $nahan atau$ tidak me $mbe$rikan ijazah ke$pada siswa yang te $lah 

me$nye $le$saikan pe $ndidikannya. U$mu$mnya, pe $nahanan ini dilaku$kan se $bagai akibat 

dari ke$tidakmampu$an siswa atau$ orang tu$a me$me$nu$hi ke$wajiban te$rte$ntu$, se$pe $rti 

tu$nggakan pe$mbayaran administrasi se$kolah, pinjaman bu$ku$, atau$ de$nda. 

Pe $nahanan Ijazah me$mbe$rikan dampak ne$gatif se$bagai be$riku$t:  

1. Me $nghambat Ke$se $mpatan Pe$ndidikan Lanju$tan 

Siswa yang ijazahnya ditahan tidak dapat me $lanju$tkan pe$ndidikan ke$ je$njang 

yang le$bih tinggi, se$pe $rti pe$rgu$ru$an tinggi atau$ se $kolah ke$ju$ru$an, kare$na ijazah 

dipe$rlu$kan se $bagai syarat u$tama pe$ndaftaran. 

2. Ke $su$litan dalam Du$nia Ke$rja 

Ijazah me$ru$pakan doku$me$n pe $nting yang dibu$tu$hkan u$ntu$k me$lamar pe$ke$rjaan, 

baik di se $ktor swasta mau$pu$n pe $me $rintah. Pe $nahanan ijazah me$mbu$at siswa 

ke $su$litan be$rsaing di pasar ke$rja dan ke$hilangan ke$se $mpatan be$rkarie$r. 

3. Be $ban Psikologis 

Pe $nahanan ijazah dapat me$nimbu$lkan te$kanan me$ntal dan stre$s pada siswa dan 

orang tu$a. Siswa me $rasa tidak dihargai atas u$saha me $re$ka dalam me$nye $le$saikan 

pe $ndidikan, dan orang tu$a me$rasa be $rsalah atau$ ce $mas jika tidak 

mampu$ me$me $nu$hi ke$wajiban se$kolah. 

4. Ke $tidakadilan Sosial 

Pe $nahanan ijazah le$bih se $ring dialami ole$h siswa dari ke$lu$arga ku$rang mampu$. 

Hal ini me$mpe $rbu$ru$k ke$se $njangan sosial, kare$na siswa dari ke$lu$arga e$konomi 

re $ndah ce$nde $ru$ng se$makin te$rhalang dalam me$mpe $role$h pe$ndidikan dan 

pe $ke$rjaan. 

5. Me $nu$ru$nkan Motivasi Be$lajar 

Siswa yang me$nge $tahu$i ijazahnya mu$ngkin akan ditahan kare$na alasan 

e $konomi dapat ke$hilangan motivasi be $lajar. Me$re $ka me$rasa pe$rcu$ma 

me$nye $le$saikan pe$ndidikan jika pada akhirnya tidak me$ndapatkan pe$ngaku$an 

formal atas pre$stasi me$re$ka. 

6. Pe $langgaran Hak Siswa 



 

39 

 

Pe $nahanan ijazah me$langgar hak siswa u$ntu$k me$ndapatkan pe$ngaku$an atas 

pe $ndidikan yang te$lah dise$le$saikan. Ini be $rte$ntangan de$ngan prinsip ke$adilan 

dan atu$ran pe$ndidikan yang me$ngu$tamakan hak se $mu$a siswa. 

2.6 Pengaturan tentang Penahanan Ijazah 

2.6.1 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

Se $tiap warga ne$gara dan pe$ndu$du$k be $rhak atas pe$me$nu$han ke$bu$tu$han dasar me$re $ka, 

yang me$njadi tanggu$ng jawab ne$gara dalam be$ntu$k pe $layanan pu$blik se$su$ai amanat 

U$ndang-U$ndang Dasar Ne $gara Re $pu$blik Indone $sia Tahu$n 1945. U$ntu$k me $njamin 

ke $pastian hu$ku$m dalam inte$raksi antara masyarakat dan pe$nye $le$nggara layanan, 

disu$su$nlah u$ndang-u$ndang yang me$ngatu$r me$nge $nai pe$layanan pu$blik.44 Pe $layanan 

pu$blik me$ru$pakan aktivitas atau$ rangkaian aktivitas yang dilaku$kan u$ntu$k 

me$me $nu$hi ke$bu$tu$han masyarakat te$rhadap barang, jasa, dan/atau$ layanan 

administratif, se$su$ai de$ngan ke $te$ntu$an pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan, yang 

dise $le$nggarakan ole$h pihak pe$nye $le$nggara pe$layanan pu$blik.45 Pe $layanan pu$blik 

me$ncaku$p pe$nye $diaan barang dan jasa pu$blik se $rta layanan administratif yang 

pe $laksanaannya diatu$r dalam pe$ratu$ran pe $ru$ndang-u$ndangan. Tu$ju$an pe$layanan 

pu$blik adalah se$bagai be$riku$t:46 

1. Me $nciptakan ke$je $lasan me$nge$nai hak, ke$wajiban, tanggu$ng jawab, dan 

ke $we $nangan se$lu$ru$h pihak dalam pe$layanan pu$blik. 

2. Me $mbangu$n siste $m pe$layanan pu$blik yang layak be$rdasarkan prinsip 

pe $me$rintahan dan tata ke$lola yang baik. 

3. Me $njamin pe$layanan pu$blik dise$le$nggarakan se$su$ai pe $ratu$ran pe$ru$ndang-

u$ndangan. 

4. Me $mbe$rikan pe$rlindu$ngan se$rta ke$pastian hu$ku$m bagi masyarakat dalam 

me$mpe $role$h pe $layanan pu$blik. 

Ru$ang lingku$p pe$layanan pu$blik me$ncaku$p be $rbagai se$ktor, se $pe $rti pe$ndidikan, 

pe $ngajaran, pe$ke$rjaan dan u$saha, pe$ru$mahan, komu$nikasi dan informasi, 

lingku$ngan hidu$p, ke $se $hatan, jaminan sosial, e $ne$rgi, pe $rbankan, transportasi, 

 
44 Pasal 2 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

45 Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

46 Pasal 3 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 



 

40 

 

su$mbe $r daya alam, pariwisata, se$rta se $ktor strate$gis lainnya. Dalam bidang 

pe $ndidikan, layanan me$ncaku$p je$njang se $kolah dasar, me$ne $ngah pe$rtama, 

me$ne $ngah atas, hingga pe$rgu$ru$an tinggi.47 

Me $nu$ru$t U$ndang-U$ndang Nomor 25 Tahu$n 2009 te$ntang Pe$layanan Pu$blik, se$tiap 

pe $nye$le $nggara layanan, te$rmasu$k le$mbaga pe$ndidikan se$pe$rti se $kolah, 

be $rke$wajiban me$mbe$rikan pe$layanan be$rdasarkan standar yang te$lah dite$tapkan 

dan tanpa me$laku$kan diskriminasi. Standar pe $layanan ini be$rfu$ngsi se $bagai acu$an 

dalam pe$laksanaan layanan se$rta se$bagai u$ku$ran u$ntu$k me$nilai mu$tu$ pe $layanan, 

yang me$ru$pakan be$ntu$k komitme$n pe$nye $le$nggara ke$pada masyarakat gu$na 

me$wu$ju$dkan layanan yang be$rku$alitas, ce$pat, mu$dah diakse $s, te $rjangkau$, dan dapat 

diu$ku$r.48  

Dalam Pasal 21 U$ndang-U$ndang Nomor 25 Tahu$n 2009 te$ntang Pe $layanan Pu$blik, 

te$rdapat 14 kompone$n yang me$njadi bagian dari standar pe$layanan, te$rmasu$k 

kompone$n dasar hu$ku$m. Namu$n, hingga kini be$lu$m ada atu$ran yang me $mbe$rikan 

hak ke$pada se $kolah, madrasah, atau$ komite$ u$ntu$k me $nahan ijazah siswa yang 

be $lu$m me$nye $le$saikan pe$mbayaran su$mbangan. De $ngan de$mikian, praktik me$nahan 

ijazah tidak se$su$ai de$ngan standar pe$layanan kare$na tidak be$rlandaskan hu$ku$m dan 

dapat dianggap se$bagai be$ntu$k maladministrasi. 

 

2.6.2 Peraturan Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 1 tahun 2022 tentang Spesifikasi Teknis dan 

Bentuk, serta Tata Cara Pengisian, Penggantian dan Pemusnahan 

Blanko Ijazah Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah Tahun 

Pelajaran 2021/2022 
 

Pe $ratu$ran Se $kre $taris Je $nde$ral adalah ke $te$ntu$an yang me$ngatu$r ke $bijakan pokok dan 

u$mu$m u$ntu$k lingku$ngan Se$kre $tariat Je $nde $ral (Se$tje$n) di su$atu$ le$mbaga 

atau$ ke $me$nte$rian. Pe$ratu$ran Se$kre $taris Je $nde $ral Ke$me$nte$rian adalah atu$ran 

atau$ ke $bijakan yang dibu$at ole$h Se $kre $taris Je $nde $ral (Se$kje $n) su$atu$ ke $me $nte$rian. 

Pe $ratu$ran ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me $ngatu$r tata cara pe$laksanaan tu$gas dan fu$ngsi di 

 
47 Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

48 Pasal 1 angka 7 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 
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lingku$ngan ke$me $nte$rian te$rse $bu$t, se$rta me $mbe$rikan pe$tu$nju$k te$knis pe $laksanaan 

ke $bijakan yang te$lah dite$tapkan ole$h me$nte $ri. 

Pe $ratu$ran Se $kre $taris Je$nde $ral Pe$ndidikan dan Ke $bu$dayaan adalah atu$ran inte$rnal 

yang dike$lu$arkan ole$h Se $kre$taris Je$nde $ral Ke $me$nte$rian Pe$ndidikan, Ke$bu$dayaan, 

Rise $t, dan Te$knologi (Ke$mdikbu$driste $k). Pe $ratu$ran ini be$rfu$ngsi se $bagai pe$doman 

atau$ pandu$an bagi se$lu$ru$h pe$gawai di lingku$ngan Ke $mdikbu$driste $k dalam 

me$njalankan tu$gas dan fu$ngsinya, khu$su$snya yang be $rkaitan de$ngan bidang 

pe $ndidikan dan ke$bu$dayaan. 

Pe $ratu$ran Se $kre $taris Je $nde$ral ini be$rfu$ngsi se $bagai pandu$an u$ntu$k: 

1. me$ne $tapkan spe$sifikasi se$rta de$sain Blangko Ijazah; 

2. me$ngatu$r prose$s pe $ngadaan dan distribu$si Blangko Ijazah u$ntu$k je$njang 

Pe $ndidikan Dasar dan Me$ne$ngah; 

3. me$ngarahkan tata cara pe$ngisian Blangko Ijazah pada Pe$ndidikan Dasar dan 

Me $ne $ngah. 

Pe $ratu$ran Se $kre$taris Je$nde $ral Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan, Ke$bu$dayaan, Rise$t, dan 

Te$knologi Nomor 1 Tahu$n 2022 te $ntang Spe $sifikasi Te$knis dan Be $ntu$k, se $rta Tata 

Cara Pe$ngisian, Pe $nggantian, dan Pe $mu$snahan Blangko Ijazah Pe $ndidikan Dasar 

dan Pe $ndidikan Me$ne$ngah Tahu$n Pe $lajaran 2021/2022 me$ru$pakan re$gu$lasi yang 

se $cara te$gas me$ngatu$r me$nge $nai hak siswa u$ntu$k me $mpe$role$h ijazah. Poin u$tama 

dari pasal ini adalah larangan bagi satu$an pe $ndidikan dan dinas pe $ndidikan u$ntu$k 

me$nahan atau$ tidak me$mbe $rikan ijazah ke$pada siswa yang te$lah me$me$nu$hi syarat 

ke $lu$lu$san.49  

Satu$an Pe$ndidikan adalah ke$lompok layanan pe$ndidikan yang me$nye$le$nggarakan 

pe $ndidikan pada jalu$r formal, nonformal, dan informal pada se$tiap je$njang dan je$nis 

pe $ndidikan. Se$kolah Me$ne $ngah Atas me$ru$pakan salah satu$ be$ntu$k Satu$an 

Pe $ndidikan formal yang me$nye $le$nggarakan Pe$ndidikan u$mu$m pada je$njang 

pe $ndidikan me$ne $ngah.  

 
49 Pasal 7 ayat (8) Peraturan Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 tahun 

2020 tentang Spesifikasi Teknis, Bentuk, dan Tata Cara Pengisian Blanko Ijazah Pendidikan Dasar Dan 
Pendidikan Menengah Tahun Pelajaran 2020/2021 
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Dalam pasal 9 ayat (2) me$nye $bu$tkan bahwa Satu$an Pe $ndidikan dan Dinas 

Pe $ndidikan tidak dipe$rke$nankan u$ntu$k me$nahan atau$ tidak me$mbe$rikan Ijazah 

ke $pada pe$milik Ijazah de$ngan alasan apapu$n. Pe $milik Ijazah adalah individu$ yang 

se $cara sah te$lah me$nye$le $saikan stu$di di su$atu$ le$mbaga pe$ndidikan baik tingkat dasar, 

me$ne $ngah, mau$pu$n tinggi. Me$nahan atau$ tidak me$mbe$rikan Ijazah be$rarti pihak 

se $kolah atau$ satu$an pe$ndidikan te$rkait se $cara se$ngaja tidak me$mbe$rikan Ijazah 

ke $pada lu$lu$san yang be $rhak me$ne $rima Ijazah. Pihak se$kolah atau$ Le $mbaga 

Pe $ndidikan tidak bole$h me $nggu$nakan alasan apapu$n atau$ me$nahan ijazah.  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Pendekatan Masalah 

Pe $nde $katan masalah pe$ne$litian ini adalah pe $nde$katan Normatif  E$mpiris:   

1. Pe $nde $katan Normatif adalah su$atu$ pe $nde$katan dalam pe$ne$litian hu$ku$m yang 

dilaku$kan de$ngan cara me$laku$kan pe $ne$litian te$rhadap bahan-bahan 

ke $pu$stakaan atau$ data se$ku$nde$r. Pe $ne $litian ini ju$ga didasarkan pada kajian 

pe $ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan mau$pu$n doktrin hu$ku$m te$rhadap pe$me$cahan 

masalah yang akan dikaji.50 

2. Pe $nde $katan E$mpiris adalah su$atu$ pe $nde$katan dalam pe$ne $litian hu$ku$m yang 

me$nitikbe$ratkan pada pe$ngamatan re$alitas dan fakta di lapangan. Pe$nde$katan 

ini be$rfoku$s pada data dan pe$ngalaman nyata yang dapat diu$ku$r dan me$ngkaji 

pe $ne$rapan dan imple$me $ntasi ke$te$ntu$an hu$ku$m dalam ke$hidu$pan Masyarakat 

se $rta bagaimana hu$ku$m dite$rapkan dalam praktik.51 

 

3.2 Sumber dan Jenis Data 

Su$mbe $r data adalah te$mpat di mana data dite$mu$kan. Su$mbe$r data me$mainkan pe$ran 

pe $nting dalam me$ndu$ku$ng pe$ne $litian dan me$mastikan ke$be $rhasilan pe$ne $litian 

te$rse $bu$t. Dalam pe$ne $litian ini, data dipe$role$h dari du$a su$mbe$r u$tama, yaitu$:

 
50 Abdulkadir Muhammad, "Hukum dan Penelitian Hukum", (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), hal. 134 

51 Bambang Waluyo, “Penelitian Hukum Dalam Praktek” (Jaksarta: Sinar Grafika, 2002), hlm 15 
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3.2.1 Data Primer 

Data prime$r adalah data yang dipe$role$h langsu$ng dari lapangan atau$ me $lalu$i 

wawancara de$ngan narasu$mbe $r. Dalam hal ini yaitu$: Staff Tata U$saha SMA Ne $ge $ri 

1 Talang Padang yang me$ru$pakan salah satu$ se $kolah yang ditu$nju$k se $bagai salah 

satu$ se $kolah yang dijadidakan posko pe$ngambilan ijazah.  

 

3.2.2 Data Sekunder 

Dalam pe$ne $litian ini, su$mbe$r data se$ku$nde$r me$ncaku$p data yang dipe$role$h me$lalu$i 

kajian pu$staka. Je$nis data se$ku$nde $r yang digu$nakan dalam pe$ne $litian ini te$rdiri dari 

tiga kate$gori: 

1. Bahan Hu$ku$m Prime$r  

Bahan hu$ku$m prime$r adalah bahan yang langsu$ng te $rkait de$ngan pe $rmasalahan 

yang se $dang dite$liti, me$lipu$ti: 

1) U$ndang-U$ndang Nomor 20 Tahu$n 2003 Te$ntang Siste$m Pe $ndidikan 

Nasional 

2) U$ndang-U$ndang Nomor 23 Tahu$n 2014 te$ntang Pe$me $rintahan Dae$rah 

3) Pe $ratu$ran Pe $me$rintah (PP) Nomor 48 Tahu$n 2008 te$ntang Pe$ndanaan 

Pe $ndidikan 

4) Pe $ratu$ran Me $nte$ri Pe $ndidikan dan Ke$bu$dayaan, Rise$t dan Te$knologi 

Nomor 75 Tahu$n 2016 te $ntang Komite$ Se $kolah 

5) Pe $ratu$ran Me $nte$ri Pe $ndidikan dan Ke$bu$dayaan, Rise$t dan Te$knologi 

Nomor 58 Tahu$n 2024 te $ntang Ijazah Je $njang Pe $ndidikan Dasar dan 

Pe $ndidik Me$ne $ngah 

6) Pe $ratu$ran Gu$be $rnu$r Lampu$ng Nomor 61 Tahu$n 2020 te$ntang Pe$ran Se $rta 

Masyarakat Dalam Pe$ndanaan Pe $ndidikan Me $ne $ngah Ne $ge $ri dan Satu$an 

Pe $ndidikan Khu$su$s Ne $ge $ri Provinsi Lampu$ng 

7) Pe $ratu$ran Gu$be $rnu$r Lampu$ng Nomor 40 Tahu$b 2021 te $ntang Pe$doman 

Pe $laksanaan Bantu$an Ope$rasional Se$kolah Dae $rah 

8) Pe $ratu$ran Se $kre $taris Je $nde$ral Ke $me$nte $rian Pe $ndidikan, Ke $bu$dayaan, Rise$t, 

dan Te$knologi Nomor 1 Tahu$n 2022 te $ntang Spe$sifikasi Te$knis dan 

Be $ntu$k, se $rta Tata Cara Pe$ngisian, Pe$nggantian, dan Pe$mu$snahan Blangko 
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Ijazah Pe$ndidikan Dasar dan Pe$ndidikan Me $ne$ngah Tahu$n Pe $lajaran 

2021/2022 

9) Ke $pu$tu$san Ke $pala Dinas Pe$ndidikan dan Ke $bu$dayaan Provinsi Lampu$ng 

Nomor: 421/361/V.01/D.2/2025 te$ntang SOP Pe $ngambilan Ijazah 

 

2. Bahan Hu$ku$m Se$ku$nde $r  

Bahan hu$ku$m se $ku$nde$r me $nje$laskan atau$ me$ngu$raikan bahan hu$ku$m prime$r, 

me$lipu$ti: 

1) Su$rat E$daran Nomor: 800/2499N.01/0P.2/2024 te$ntang Pe $nye$rahan Ijazah. 

2) Bu$ku$-bu$ku$ yang be $rkaitan dan yang dibu$tu$hkan de $ngan ju$du$l dan 

pe $rmasalahan yang akan dite$liti dalam pe$nu$lisan proposal ini. 

3) Ju$rnal hu$ku$m dan lite$ratu$r yang be$rkaitan de $ngan pe$nu$lisan proposal ini. 

 

3. Bahan Te$rsie$r 

Bahan hu$ku$m te $rsie$r be $rfu$ngsi u$ntu$k me $mbe$rikan pe$nje $lasan atau$ inte$rpre $tasi 

te$rhadap bahan hu$ku$m prime$r dan bahan se $ku$nde $r, se $rta me$mbantu$ dalam 

me$mahami konte$ks dan aplikasi dari bahan hu$ku$m te $rse $bu$t, antara lain be$ru$pa 

kamu$s dan e$nsiklope $dia yang digu$nakan se$bagai pe$le$ngkap 

atau$ me $ne$rje $mahkan u$ntu$k me$nye $mpu$rnakan informasi dari bahan prime$r dan 

bahan se$ku$nde $r. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Pe $ngu$mpu$lan data adalah prose$s me$nyu$su$n dan me$rapikan data dari hasil 

pe $ngu$mpu$lan di lapangan agar siap u$ntu$k dianalisis.52  Te $knik pe$ngu$mpu$lan data 

yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini yaitu$:  

1. Stu$di Ke $pu$stakaan  

Pe $ngu$mpu$lan data dilaku$kan me $lalu$i stu$di ke$pu$stakaan, yang me$ncaku$p 

analisis te$rhadap lite$ratu$r, bu$ku$, catatan, pe $ratu$ran pe $ru$ndang-u$ndangan, 

su$mbe $r daring situ$s we$b re $smi dan laporan-laporan yang se$su$ai de$ngan 

pe $ne$litian. 

 
52 Bambang Waluyo, op.cit., hlm. 72 
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2. Stu$di Lapangan 

Stu$di lapangan dilaku$kan de$ngan me$ngu$mpu$kan de$ngan me$ngu$mpu$lan data 

me$lalu$i wawancara de$ngan informan yang te $lah dite$tapkan se$be $lu$mnya dan 

pe $ncatatan data. Wawancara dilaku$kan de $ngan pe$rtanyaan te$rtu$tu$p yang 

ke $mu$dian akan dipe$rbaiki u$ntu$k me$mastikan ke$se $su$aian de$ngan tu$ju$an 

pe $ne$litian.  

 

3.4 Metode Pengelolahan Data 

Se $te$lah data diku$mpu$lkan, langkah be$riku$tnya adalah pe$ngolahan data, yang 

dilaku$kan me$lalu$i se $rangkaian ke$giatan, me$lipu$ti: 

1. Pe $me$riksaan Data 

Pe $me$riksaan data adalah prose$s u$ntu$k me$mastikan bahwa re$spons yang 

dipe$role $h konsiste$n de $ngan pe$ru$mu$san masalah dan tu$ju$an pe $ne$litian. 

2. Klasifikasi Data 

Kate$gorisasi data me$ncaku$p pe$nge $lompokan atau$ klasifikasi jawaban informan 

me$nu$ru$t te$ma-te$ma u$tama dan su$mbe$r hu$ku$m yang te$lah te$rku$mpu$l, be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$mpe$rmu$dah analisis data agar le$bih te$rstru$ktu$r. 

3. Pe $nyu$su$nan Data 

Pe $nyu$su$nan data adalah tahap di mana data dike$lompokkan se$su$ai de$ngan 

topik masing-masing be$rdasarkan siste$matika te$rte $ntu$, agar me$mu$dahkan 

pe $ne$liti dalam me$nafsirkan data. 

 

3.5 Analisis Data  

Me $tode$ analisis data yang akan digu$nakan adalah analisis de $skriptif  ku$alitatif. 

Analisis ini me$ncaku$p data yang be$ru$pa kata-kata, se$rta hasil wawancara dan 

ku$e $sione$r yang dilaku$kan se$cara langsu$ng ole $h pe$nu$lis. Pe $nde$katan ini 

me$mu$ngkinkan pe$ne$liti u$ntu$k me$ndalami dan me$ngu$raikan data se$cara me$nde $tail, 

me$mbe $rikan pe$mahaman yang le$bih me$ndalam te$ntang fe$nome$na yang dite$liti.



BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Dari hasil pe$ne$litian dan analisis di atas, dapat ditarik be$be $rapa hal ke$simpu$lan 

se $bagai be$riku$t: 

1. Pe $ngawasan Dinas Pe $ndidikan te$rhadap pe $nahanan ijazah ole$h SMA Ne $ge $ri 

se $su$ai de$ngan Ke $pu$tu$san Ke $pala Dinas Pe $ndidikan dan Ke$bu$dayaan Provinsi 

Lampu$ng Nomor: 421/361/V.01/D.2/2025. Ke $pu$tu$san ini me$ne $tapkan Standar 

Ope $rasional Prose $du$r (SOP) Pe $ngambilan Ijazah bagi pe$se $rta didik di Provinsi 

Lampu$ng antara lain pe$ngambilan ijazah gratis, me$ne$tapkan syarat dan 

prose $du$r pe $ngambilan ijazah yang je$las, se $kolah diwajibkan me$laporkan 

progre $s pe $nye$rahan ijazah se$cara be$rje $njang, se$rta me$nye$diakan sarana 

pe $ngadu$an khu$su$s bagi masyarakat yang me$ngalami ke$ndala dalam 

pe $ngambilan ijazah. Su$rat E$daran Nomor: 800/2499N.01/0P.2/2024 te$ntang 

Pe $nye $rahan Ijazah. Su$rat e$daran ini me$nginstru$ksikan se $lu$ru$h SMA dan SMK 

Ne $ge $ri di Lampu$ng u$ntu$k me$nye$rahkan ijazah yang masih te$rtahan di se$kolah. 

Dinas Pe $ndidikan Provinsi Lampu$ng me $ne$tapkan 31 lokasi se$bagai posko 

pe $nye$rahan ijazah SMAN dan SMKN gu$na  me $mpe$rmu$dah se $rta me$mpe$rce$pat 

prose $s pe $ngambilan ijazah. Me$me$rintahkan ke$pada Ke$pala Satu$an Pe$ndidikan 

je$njang SMA/SMK Ne $ge $ri di masing-masing kabu$pate$n u$ntu$k 

me$nginve $ntarisir ijazah pe$se $rta didik yang be $lu$m diambil dan atau$ yang be$lu$m 

dise $rahkan ke$pada pe$se $rta didik yang be$rsangku$tan. 
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2. Faktor-faktor yang me$njadi pe$nghambat e$fe $ktivitas pe$ngawasan yang 

dilaku$kan ole$h Dinas Pe$ndidikan dan Ke$bu$dayaan Provinsi Lampu$ng antara 

lain faktor ke$te$rbatasan SDM dan Anggaran Dinas Pe$ndidikan dalam 

me$laku$kan pe$ngawasan dan sosialisasi, faktor se$kolah yang me$nahan ijazah 

se $bagai langkah praktis akibat ke$tiadaan me$kanisme$ pe $nye $le$saian se$ngke $ta 

yang e$fe $ktif  dan faktor yang be$rkaitan de$ngan pe$se $rta didik yang tidak se$ge$ra 

me$ngambil ijazah. 

 

5.2 Saran 

Saran dari pe$ne $litian ini ditu$ju$kan ke$pada Dinas Pe $ndidikan dan Ke$bu$dayaan 

Provinsi Lampu$ng , se $bagai be$riku$t: 

1. Dinas Pe $ndidikan diharapkan dapat me$mbe $rikan solu$si dan jalan te$ngah yang 

adil bagi pihak se$kolah mau$pu$n pe $se $rta didik de$ngan me$ne $tapkan ke$bijakan 

alte$rnatif, se$pe $rti ske$ma pe$njadwalan pe$mbayaran yang fle$ksibe $l dan 

pe $nye$diaan bantu$an khu$su$s bagi siswa ku$rang mampu$ dan me$mbe$rikan arahan 

dan jalan ke$lu$ar ke$pada pihak se$kolah u$ntu$k tidak me$njadikan pe$nahanan 

ijazah se $bagai satu$-satu$nya be $ntu$k pe $ne $gakan ke$wajiban administratif. 

Me $ngingat bahwa dana komite$ yang be$lu$m dibayarkan u$mu$mnya digu$nakan 

u$ntu$k ke$pe $rlu$an pe$me$liharaan ge$du$ng dan sarana pe$ndu$ku$ng lainnya. 

2. Dinas Pe $ndidikan disarankan u$ntu$k me$ningkatkan fu$ngsi pe$ngawasan te$rhadap 

SMA se $cara aktif dan be$rkala, te$ru$tama te $rkait administrasi ke$lu$lu$san dan 

pe $nye$rahan ijazah ke$pada siswa se $rta me $nye $diakan salu$ran pe$ngadu$an yang 

mu$dah diakse$s ole$h siswa dan masyarakat, se$pe $rti hotline$ atau$ platform 

pe $ngadu$an digital, gu$na me$nampu$ng laporan atas pe$langgaran yang te$rjadi.  
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